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Disusun Oleh
NAMA : ANNISA MUASRANI
NIM. 1184032032

JUDUL
CATCALLING SEBAGAI BENTUK PELECEHAN SEKSUAL SECARA
VERBAL (STUDI SEMIOTIKA PADA FILM PENDEK LANTANGKAN)
Telah disetujui oleh Pembimbing pada tanggal 15 jULI 2022
Pembimbing,
Tika Mutia, S.I. Kom, M.I.Kom
NIP. 19861006 201903 2 010

1sim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tanggal :

Dapat diterima untuk dilanjutkan menjadi skripsi sebagai salah satu syarat mencapai gelar
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Lampiran Surat.
Nomor  : Nomor 25/2021
Tanggal : 10 September 2021
SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawal ini:

Nama . Annisa Muasrani
NIM . 11840322032
Tempat/ Tgl. Lahir . Batam, & Oktober 1999

Fakultas/Pascasarjana : Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi

Prodi . S1 IImu Komunikasi

Judul Skripi

Catcalling Sebagai Bentuk Pelecehan Seksual Secara Verbal (Studi Semiotika
Pada Film Pendek “Lantangkan”)

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:
1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana discbutkan diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri,

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

(5%)

Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya sampaikan bebas dari plagiat.
4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-

undangan.
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tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 28 Juli 2022
Yang membuat pernyataan
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Pekanbaru, 15 Juli 2022

No. : Nota Dinas
Lampiran  :1 (satu) Eksemplar
Hal : Pengajuan Sidang Sarjana

Kepada yang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
di-

Tempat.

Assalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.
Dengan Hormat,
Setelah kami melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan
sebagaimana mestinya terhadap skripsi Saudara:
Nama : Annisa Muasrani
NIM : 1184032032
Judul Skripsi  : Catcalling Sebagai Bentuk Pelecehan Seksual Secara
Verbal (Studi Semiotika Pada Film Pendek Lantangkan)

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan
untuk dimunaqgasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah
satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ilmu Komunikasi (S..Kom.)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan
dapat dipanggil untuk diuji dalam sidang ujian munagasyah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak,
diucapkan terima kasih.

Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Pembimbing,

7

Tika Mutia, S.I.Kom, M.1.Kom
NIP. 19861006 201903 2 010

Mengetahui :
Ketua Prodi [lmu Komunikasi,

Dr. Muhaimad Badri, M.Si.
NIP. 19810313 201101 1 004

Nery urs
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geﬁelitign ini membahas tentang catcalling yang ada pada film pendek
@r&anglﬁn, yang dilihat dari penanda, petanda dan mitos. Rumusan masalah
gafam [ﬁnelitian ini bagaimana penanda, petanda dan mitos catcalling sebagai
Bentuk “pelecehan seksuak secara verbal yang terdapat dalam film pendek
fantangkan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penanda, petanda dan
mitos catcalling sebagai bentuk pelecehan seksual secara verbal yang terdapat
galam 2film pendek lantangkan, sedangkan teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan
nis penelitian kualitatif dengan pendekatan paradigma kontruktivisme. Metode
ng digunakan adalah metode semiotik dengan teori semiotika Roland Barthes.
nelitian ini memilih film pendek lantangkan produksi Etcetera film 2021 untuk
bjek penelitian. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
rdapat catcalling sebagai bentuk pelecehan seksual secara verbal pada film
endek lantangkan yang diamati melalui denotasi dan konotasi, serta terdapatnya
itos terkait konstruksi kultural yang dipercayai dan dianut masyarakat yaitu
daya patriarki. Dari hasil penelitian terdapat catcalling sebagai pelecehan
" secara verbal yang terjadi pada enam scene di film pendek lantangkan. Catcalling
alam 4ilm ini direpresentasikan dengan bercandaan, menggoda, bersiul,
enyanﬁ)aikan atau menanyakan, mengkrtik atau mengomentari bentuk fisik
wan jenis yang mengarah kepada seksualitas yang membuat orang tidak nyaman
depap publik. Dalam perkembangannya, film tidak hanya dijadikan sebagai
edia fiburan semata tetapi juga digunakan sebagai alat propaganda, terutama
enyangkut tujuan sosial dan nasional.
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ABSTRACT

: Annisa Muasrani
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: Catcalling as a Form of Verbal Harassment (Study of Semiotics
in The Short Film Lantangkan)

n-6uepughbu

u

gh;r,s stugly discusses the catcalling that is in the short film Lantangkan, which is
Seen fram the signifier, the signified and the myth. The research problem is how
the sigfjfier, signified and myths of catcalling as a form of verbal sexual
Barassnjent contained in the short film Lantangkan. The purpose of this study was
i find gut the signifier, signified and myths of catcalling as a form of verbal
xual frarassment contained in the short film Lantangkan, Data is obtained from

servation and documentation. This research uses qualitative research with
onstructivism paradigm approach. The method used is the semiotic method with
e semiotic theory of Roland Barthes. This research chooses short film titled
antangkan produced by Etcetera film 2021 as the object of research. This
search concludes that there is catcalling as a form of verbal sexual harassment
short films of lantangkan which is observed through denotation and
nnotation, as well as the existence of myths related to cultural constructions
at are believed and embraced by the community, namely patriarchal culture.
rom the results of the study, there was catcalling as verbal harassment that
ccurred in six scenes in the short film Intangkan. Catcalling in this film is
gepresepted by joking, teasing, whistling, conveying or asking, criticizing or
ﬁommerﬁing on the physical form of the opposite sex which leads to sexuality that
fakes pgeople uncomfortable in public. Film, In its development, is not only used
for entettainment but also it is used for propaganda instrument, especially for
gationaggoal and social goal.

|
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Keywords; Catcalling, Sexual Harassment, Short Film, Semiotic, Roland
Barthes
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glhamduliIIahirabbiIaIamin banyak nikmat yang Allah berikan, tetapi

e1dio yeH @

ﬁtenun 1Bunpuiig e1did eH

fikit %%kall yang kita ingat. Segala puji hanya layak untuk Allah SWT atas

uéﬁ.ln

la @rkat, rahmat, taufik, serta hidayah-Nya yang tiada terkira besarnya,
mggg’ penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam Penulis
rlmkan kepada Nabi besar Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam sebagai

/gex @magg nex ue@eqas diynbusw Bueseq ‘|

ri taumdan bagi ummatnya.
g.krlpSI dengan judul: “Catcalling Sebagai Bentuk Pelecehan Seksual
ecara Verbal (Studi Semiotika Pada Film Lantangkan” ini ditulis untuk

@UEI%JI sin} e

emenuhi salah satu persyaratan dalam mendapatkan gelar Sarjana Illmu

omunikasi (S.1.Kom) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada jurusan limu

PREOURW

omunikasi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam penulisan skripsi ini juga tidak lepas dari dukungan serta bantuan

ug.) ueywn

ri berbagai pihak. Teristimewa kepada orangtua Penulis, yaitu Ayahanda Muzar

an Ibunda Asnimar yang telah banyak memberikan motivasi, dorongan, dan do“a

AugLu

gepada FPenulls Terimakasih juga untuk Abang Penulis, M Nur Mandra Muas

1

$ang seﬁantlasa tempat penulis bersenda gurau dan menyampaikan keluh kesah,

ns

semanggt dan dorongan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

:19q

E‘enulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna

dan magh banyak kekurangan. Hal ini disebabkan keterbatasan ide dan sumber

penduk(éng untuk melengkapi skripsi ini. Walau demikian, penulis benar-benar

merasakan bantuan dari semua pihak yang telah membantu penulis dalam

meraméngkan skripsi ini. Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. §edua orang tua yang sangat saya sayangi, Ayah saya Muzar dan Ibu saya
%\)snimar, yang telah memberikan doa, dukungan jasmani dan rohani,
s:g'mangat, cinta kasih sayang serta jasa dan pengorbanan yang telah

dilakukan kepada anaknya hingga saya bisa sampai pada tahap ini.

nery wi
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Bapak Prof Dr. Khairunas Rajab. M.Ag selaku Rektor Universitas Islam
@egeri Sultan Syarif Kasyim Riau, dan Wakil Rektor Ibu Dr. Hj. Helmiati,
M.Ag, Wakil Rektor II Bapak Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd, Wakil Rektor 11l
gapak Edi Erwan, S.Pt.,M.Sc.,Ph.D

Bapak Dr. Imron Rosidi, S.Pd.,M.A selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
gomunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasyim Riau, Bapak
ér. Masduki, M.Ag, selaku Wakil Dekan Bagian Akademik dan
Pengembangan Lembaga, Bapak Dr. Toni Hartono, M.Si, selaku Wakil
@’ekan Bagian Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, Bapak
%T.H. Arwan,M.Ag, selaku Wakil Dekan Bagian Kemahasiswaan dan
Kerjasama.

gapak Dr. Muhammad Badri, M. Si selaku ketua Jurusan Ilmu
Komunikasi dan Bapak Artis, M.l.Kom, Selaku sekretaris Jurusan IImu
Komunikasi.

Bapak Suardi, M.l.Kom selaku Penasehat Akademik. Terima kasih karena
telah selalu membimbing dan memberikan doa serta semangat sehingga
penulis bisa sampai sekarang ini.

Ibu Tika Mutia, M.I.Kom selaku Pembimbing Skripsi yang telah banyak
Membimbing serta membantu penulis hingga sampai pada tahap ini.
%erima kasih karena telah membimbing dan memberikan banyak motivasi,
gmangat serta masukkan terkait penulisan skripsi.

§e|uruh jajaran Staff Pegawai dan Bapak / lbu Dosen yang ada di
@gkungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

Eepada sahabat saya Indriani Novita, yang selalu menemani dalam
ééadaan apapun itu serta dukungan, semangat yang telah diberikan hingga
é’aya bisa menyelesaikan skripsi ini.

feman-teman seperjuangan, teman-teman magang, teman-teman kkn,
éman-teman seperantauan, teman-teman yang saya temui selama saya
Euliah yang telah membersami saya sampai saat ini.

ieman-teman semasa saya kuliah dari semester 1 hingga semester 8 yang

ﬁdak bisa penulis sebutkan satu persatu.
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i (@I?Jduk berlama-lama untuk saya mengerjakan skripsi ini hingga selesai.

(2]

12! Teman hidup saya Seto Purnomo, yang selalu mau menjadi tempat untuk
;9: T§§;1ya dalam segala suasana.

:5:13. Dan semua pihak yang tidak bisa disebutkam satu-persatu yang telah
g F?_c}embantu sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

c%; @arapan penulis semoga karya ilmiah ini dapat memberi manfaat kepada
rzaua Jkalangan yang membutuhkan, baik dari kalangan akademis, maupun
@

syaré%at luas pada umumnya.
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3. 1;3 Lafbér Belakang Masalah
Q.

‘éé Di zaman yang semakin maju secara mekanis ini, orang dapat dengan
En@lah %endapatkan data hanya dengan menggunakan ponsel. Web merupakan
IS
<§al§h sécfu penegasan dari kemajuan-kemajuan inovatif yang secara signifikan
>
gleﬁ:npea_garuhi eksistensi manusia. Efek yang diberikan dapat berupa konsekuensi
c =]
ger‘?entugaan merugikan. Efek positifnya adalah kecepatan data yang disampaikan
c

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

gan dik%ahui oleh semua orang dengan akses sederhana. Bagaimanapun, akibat
guruk d%%ri kemajuan mekanis adalah tidak adanya saluran untuk membatasi data
gang tidak bagus sehingga inovasi sering disalahgunakan untuk hal-hal negatif.
gledia mulai berkreasi, memperkenalkan data, namun juga pengalihan. Dengan
Bara ini, dengan kemajuan media, ada banyak bidang yang tidak diragukan lagi
aapat menjadi pemanfaatan publik, seperti buku, musik, film, dan sebagainya.

Dari sekian banyak media yang tersedia, film adalah bidang yang paling
enarik dan terkenal di antara mereka. Karena berisi suara dan visual. Jadi
roduser film dapat secara terbuka menyampaikan pesan yang dia butuhkan untuk
enyangpaikan maka kerumunan film dapat menangkap pesan yang disampaikan

eh produser film benar ke bentuk. jadi kita tidak perlu repot-repot membaca

M@eAugw EBp uHunjued

gouku) gtau suka mendengarkan radio, karena film sekarang sudah mencakup

n

=
geduanfa, kita cukup melihat dan menangkap pesannya. Film-film yang

.19

memuné:r'anan kita untuk menceritakan kisah-kisah kejahatan, peristiwa-
perlstlw_g yang membingungkan, sentimen dan seks, dan banyak hal lain yang
membeéi’uk realitas sosial kita melalui kamera.

Rilm adalah jenis karya lain yang memiliki kemampuan untuk sampai pada
fragmer%_;fragmen sosial, dengan cara ini menjadikan film sebagai media yang
dapat rienyampaikan pesan kepada khalayaknya. Ruang lingkup film sebagai

media edia umum, memiliki efek yang dekat dengan rumah dan ubiquity yang

Nery wisey[ Jui
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g

\
£

=

>
h

uar biasa. Media institusional tidak hanya mengembangkan strategi dan sudut
ma@graﬁ yang kompleks untuk membuat film berkualitas, tetapi juga

12: 1)

wumBuhkan sudut pandang yang digunakan dalam meninjau realitas dan

pe&enalkannya Secara keseluruhan, film "mengalamatkan” realitas dalam

puga e

o

a

Iabuo g Bugeuc}m

dangan kode, pertunjukan, dan filosofi budaya. Pesan dalam film tersebut akan

16!

peg(enalkan gambaran realitas yang telah “dipilih” dalam terang unsur-unsur

qas di

ad

ee
Huepun- Q:ep%}

o§|al sub-sosial, kelembagaan, modern, kualitas tertentu dan filosofi.

IZIm adalah bidang yang tepat untuk memberikan data, menggenggam,

neje u

c%’n sentimen. Karena ketika kita menonton film, terkadang kita dipaksa

=)

tuk menjadl orang yang utama. Dimana Kkita bisa mengetahui landasan,

o

enllalaﬁl pertimbangan hingga sensasi dari tokoh utama. Dengan tujuan agar kita

etoe

pat segera merasakan apa yang dirasakan oleh penghibur dalam film tersebut,

B oo

pakah ia bahagia, sengsara, marah, dan sebagainya. Jadi tidak dapat dipungkiri,

eniue

ahwa film adalah ladang yang sukses untuk menyampaikan pesan secara

olektif. Dalam menyatukan simbolisme, akun, dan musik, film membuat

oEow

I'%Je

nggambaran paling luar biasa yang pernah dibuat oleh pengetahuan manusia.

W

ak hanya sekedar meyampaikan pesan berisi informasi, tapi film juga bisa

engkonstruksi pemikiran atau pengertian yang sudah lama dipegang teguh sang

W ugp u

enontcm menjadi berubah, lewat persepsi yang berbeda. Jadi film dapat menjadi
mbatam bagi masyarakat, bahwa dalam dunia ini banyak sekali sudut pandang
an oraﬁg-orang yang berbeda. Sehingga rasa toleransi yang menonton menjadi

=
bih tinggi dan tidak mudah memandang rendah orang lain.

:Jqu:ns aey|ageA

@Im pendek adalah film cerita dengan durasi kurang dari satu jam. Film
pendek@iasanya dilakukan oleh mahasiswa yang mempelajari film sebagai usaha
terakhié’ Beberapa perkumpulan yang menyukai dunia film menjadikan film
pendek»osebagai pilihan mereka sebuah karya yang perlu diperkenalkan kepada
publik s%cara adil dan tidak sedikit film pendeknya dikenang untuk perayaan film
pendeka)alam pembuatan film pendek, seorang produser bertanggung jawab atas
Jalanny%_i, pembuatan film dari pra-produksi hingga pasca produksi. Film pendek
yang teﬁh selesai dibuat akan dilanjutkan ke tahap berikut distribusi dan eksibisi.
Pekerja&n pembuat film pendek terkadang terbentang hingga distribusi dan

nery w
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k ibisi film tersebut. Penemuan pembuat film pendek memainkan peran penting

p@ndistribusian film. Produksi film pendek saat ini tidak dapat dipisahkan

B

ma efdio >BH

m@$alah distribusinya. lzin untuk menonton film pendek masih terbatas

m‘ﬁumu

-Elepn_n 1Bunpu

aeena férkalt dengan minimnya informasi jalur-jalur distribusi film pendek.
§e|ecehan seksual adalah setiap cara berperilaku seksual yang tidak
i=gi nkan ajakan untuk melakukan demonstrasi seksual, baik secara lisan atau

S, rﬁTsaInya tanda-tanda jenis seksual atau cara lain untuk berperilaku jenis

nege uegeqas.dynbus

u@un

ualzyang menyebabkan seseorang merasa marah, malu atau berpotensi takut.

e ecehg’n seksual pada umumnya dikelompokkan menjadi 3 komponen utama,

99

itu: pﬁmaksaan seksual, pelecehan gender dan perhatian seksual yang tidak

ey \ggml

harapl@n Dorongan seksual diartikan sebagai ajakan atau kebutuhan segera

mie

tuk melakukan demonstrasi seksual sebagai pertukaran untuk pekerjaan atau

E{;gUI S

kolah sedangkan orientasi mendesak adalah penghinaan yang dilakukan
erempuan dalam pertemuan, misalnya, mengolok-olok perempuan sebagai

arang seks atau memposting gambar perempuan sebagai objek seks. Terakhir,

omsW elu

rtimbangan seksual yang tidak diinginkan adalah penghinaan terhadap

LUI'%JE

Berempuan yang diselesaikan secara mandiri, misalnya, menganggap perempuan
§ebagai objek seks dengan mengirimkan pesan yang tidak pantas atau pesan
E@hasia,,%enghubungi atau menghubungi secara tidak pantas, dan mencari dengan
ﬁljuan sgksual.

§e|ecehan seksual mengenal beberapa bentuk yang dikelompokkan ke

ns uey}

dalam I;rna bentuk pelecehan, yaitu pelecehan fisik; pelecehan lisan; pelecehan

W]

iSyarat; %elecehan tertulis atau gambar; dan pelecehan psikologis atau emosional.
Tindakafgl yang dapat dianggap sebagai tekanan yang sebenarnya adalah
pertimbéhgan yang tidak diinginkan melalui kontak nyata yang mengarah pada
demonstrasi seksual, misalnya kontak yang tidak diinginkan atau tampilan penuh
pada bagjan tubuh. Panggilan, lelucon, atau komentar yang spontan dan menarik
secara ?jgsik tentang bagian atau penampilan pribadi atau tubuh seseorang

diklasifikasikan sebagai provokasi verbal atau verbal. Aktivitas seperti

Ay

®

m[(imberly Fairchild dan Laurie A Rudman, "Everyday Stranger Harassment and
Women’s{Objectification", Social Justice Research 21, no. 3 (2008): 338-57.

nery
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G

‘/Igomunlkam non-verbal, sinyal yang menarik secara fisik, penampilan yang

@Liang@alang gerakan jari dan menijilat bibir dengan tujuan seksual, diurutkan

e|l

&lmgal‘;perllaku gerak cabul. Provokasi yang dibuat-buat atau realistis adalah

u
e

«Q

mtgmdé%.l dengan menampilkan hiburan erotis, misalnya foto, rekaman,
Q.

@ensawer spanduk seksual, atau intimidasi melalui email dan berbagai cara

0

-Buepgn |
wn
§
o
D
>
<

Eermintaan-permintaan dan ajakan-ajakan yang terus menerus dan tidak

un-bue

& uelbeqax dyjgpua:

gln@n, ajakan kencan yang tidak diharapkan serta penghinaan atau celaan

e_n

Bu

a

>

[8s ne

g b&sifat seksual merupakan suatu pelecehan psikologis atau emosional.?
(2

erujuk pengertian tentang pelecehan seksual ini, maka catcalling dapat

ey gaun

kategé‘?lkan sebagai suatu tindak pelecehan seksual secara verbal, karena

e

tcalliltrg adalah kondisi ketika perhatian yang tidak diinginkan diberikan kepada

%UIS

seorang oleh orang lain dengan cara bersiul atau membuat komentar yang tidak

eslue

antas sebagai tanggapan ketertarikan seksual kepada penerima perhatian.®
Catcalling didefinisikan sebagai siulan, panggilan, dan komentar yang
rsifat seksual dan/atau tidak diingikan, oleh pria terhadap wanita yang lewat.’

UJF%JEOUGUJ

Kadang dibarengi pula dengan tatapan yang melecehkan dan membuat perempuan

pu

Menjadi merasa tidak aman. Catcalling merupakan pelecehan seksual yang
éilakukgn secara verbal yang bertendensi seksual, korban catcalling umumnya
§dalah g’frempuan. Pada saat perempuan di jalan kerap mengalami pelecehan serta
gdak fﬁemandang usia, baju, ataupun ras sekalipun. Pelaku umumnya
&lelaksa’sflakan catcalling dengan langsung serta berpendapat perihal tersebut
2rﬁerupa@n perihal yang normal, sepele, serta cuma bercanda buat memperoleh
atensi @ari sang korban. Apalagi tidak banyak dari pelaku yang menyangka

perbua@ﬁ tersebut merupakan pujian.

gins jo

z"'Ida Ayu Adnyaswari Dewi, "Catcalling: Candaan, Pujian Atau Pelecehan Seksual", Acta
Comltas;.furnal Hukum Kenotariatan 4, no. 2 (2019): 198-212.

Nico L Baja, ""Witwiw, Hi Miss!" Bastos Ba O Hindi: Catcalling Between Men and
Women isdlmus City", (Mei 2017), 11.

“?Deddy Sinaga, "Kenali dan Hentikan Catcalling”, Dalam
https: //W\bSW cnnindonesia.com/edukasi/20171224011425-445-264510/kenali-dan-hentikan-
catcalllngs_‘(Dlakses pada 27 Mei 2022)

~
)
=


https://www.cnnindonesia.com/edukasi/20171224011425-445-264510/kenali-dan-hentikan-catcalling
https://www.cnnindonesia.com/edukasi/20171224011425-445-264510/kenali-dan-hentikan-catcalling
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Omong-omong, tindakan pelecehan oleh banyak laki-laki dipandang
gai@elucon yang menarik, bukan sesuatu yang serius. Sedangkan yang harus

e'glg BH

rh ﬁkan adalah "lelucon hanyalah lelucon jika kedua orang itu

gar@gapnya menghibur"”. Contoh perilaku yang tidak pantas bukanlah lelucon

19duem buae|qy |
gnpuia

Ielucon karena ada orang lain (korban) yang merasa mendesak, malu tanpa

H]Iﬁ

e I\iencarl legitimasi dan anggapan bahwa peristiwa demonstrasi pelecehan

e ueggeqasdl
D fuggun-Fuep

ualxsemata mata berdasarkan penampilan atau perkembangan tubuh
mpgan adalah sangat tidak material mengingat banyak korban penyerangan
dalah g)]ak anak yang tidak bersalah dan dasar yang ditipu, ditipu, dan diancam

eh palg)a pelakunya.

@un|@3 N

Pelecehan seksual secara verbal/Catcalling masih sering dianggap hal
ng riggan karena tidak ada kerugian fisik, tetapi hal ini tetaplah bentuk

I sgu eliey

elecehan seksual meskipun dilakukan dalam bentuk verbal. Penyelidikan para
ﬁenylntas kekerasa/kejahatan sebagai titik fokus eksploitasi telah sangat
zmendukung daerah dan negara untuk lebih fokus dan mengakui bahwa sangat
genting untuk melindungi hak-hak istimewa dan mencari korban menurut sudut
g'andang orang yang bersangkutan. . Bagaimanapun juga, hal utama yang harus
&perhatlkan adalah banyaknya korban yang selamat dari perbuatan salah, namun
éjput dari pertimbangan negara dan masyarakat karena disiplin bagi pelaku,
E‘usalny%_; seringkali tidak memberikan rasa keadilan. untuk korban.

g §e|ecehan seksual verbal seperti catcalling dapat terjadi dimana saja,
émpat émum seperti pasar, terminal, pinggir jalan, angkutan umum, bahkan kerap
E(E erjadi & sekolah ataupun kampus. Berdasarkan survei tirto.id tentang kekerasan
seksual gyang terjadi di ruang publik terdapat 62.224 responden yang tersebar di 34
ProvinsEvdi Indonesia. Dikelompokkan ke dalam berbagai identitas, seperti gender,
usia, tinrgkat pendidikan, kepercayaan, abilitas, serta kelompok marginal. Survei
tersebutfmenunjukkan pelecehan seksual di ruang publik pernah dialami oleh 64
persen cz?ri 38.766 perempuan, 11 persen dari 23.403 laki-laki, dan 69 persen dari
45 gend_gr lainnya. Bahkan, mereka menemukan hasil bahwa 52 persen responden
mendapzi\i pelecehan seksual pertama kali sebelum berusia 16 tahun. Ada tiga

lokasi y-ang menjadi favorit para pelaku kejahatan seksual beraksi, yakni jalanan

nery w
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S Bi)

c

mum (33%), transportasi umum termasuk halte (19%), serta sekolah dan kampus

U'I

/0) Dalam survei tersebut, para peneliti mengungkapkan bahwa bus adalah
ra porta3| umum yang paling sering jadi tempat pelecehan seksual (36%),
uti oleh angkot (30%), KRL (18%), ojek dan taksi online (18%), dan ojek dan
konven3|onal (6%).°

Barl sini, bisa dikatakan bahwa catcalling sering terjadi namun tidak

harﬁT oleh banyak perempuan. Karena kegiatan ini masih dianggap sebagai

n'919pun!f§ptxl!:)

u

negr uedieges dij 5f I 20U Ik

Igconilasa. Budaya laki-laki sentris yang terus berkembang, membuat para

Eefakur&’a merasa tidak apa-apa untuk memberikan komentar yang berimplikasi

N

(7))
Seksual Zkarena anggapan sering kali mendorong bahwa perempuan adalah objek
Seksual BBehingga masih ada aktivitas catcalling yang tidak terkendali yang terjadi

0]
| ruangrterbuka.

) Ul SEm} e

Hidayat dan setyanto (2020) menerangkan catcalling merupakan hal yang
yata dan dapat disaksikan menggunakan panca indera. Catcalling biasanya

ilakukan oleh segerombol orang, dan pelakunya seringkali adalah laki-laki dan

omaw emue

rg:e

rbannya perempuan walaupun tidak menutup kemungkinan jika korbannya laki-

s

ki dan pelakunya adalah perempuan.® Terdapat interaksi berbentuk simbol-

mbol dalam kegiatan catcalling yang memiliki implikasi terhadap pola

$ep u

usw

omunikasi antara pelaku dan korban catcalling. Simbol-simbol yang dilakukan
o)
elaku r’éatcalling bertujuan untuk menggoda atau mengganggu seseorang di

MrmeA

%Ianan sDalam interaksi yang terjadi tersebut, muncul simbol-simbol maupun

n

gyarat ;yang merendahkan korban. Catcalling diindikasikan adanya kesalahan
galam @erakm antara laki-laki dan perempuan. Dalam masyarakat masih terdapat
perspekfgf soal martabat laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan.
Perempﬁén dianggap lemah, sedangkan laki-laki dianggap lebih kuat dan lebih

uej[ng jo

@Vidia Primastika, "Pelecehan Bukan Akibat Pakaian; Berbaju Longgar & Berhijab Pun
Kena". dalam https://tirto.id/pelecehan-bukan-akibat-pakaian-berbaju-longgar-berhijab-pun-kena-
eeFQ (diakses pada 27 Mei 2022).

%A. Hidayat dan Setyanto, "Fenomena Catcalling sebagai Bentuk Pelecehan Seksual
secara Vébal terhadap Perempuan di Jakarta", Jurnal Koneksi 3, no. 2, (Desember 2020): 485-
492.

nery wi
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%

domlnan Dalam hal ini, terdapat ketimpangan relasi kuasa antara laki-laki dan

Begpmp@’%n

g é: E}atcalling mengandung bentuk komunikasi, yaitu saat pelaku memberikan
gkgireﬂglerbal terhadap korbannya melalui siulan atau komentar mengenai bagian
gr@ut seksual tubuh korban. Catcalling merupakan pelecehan secara verbal dan
Ene?;upalgan bentuk dari rape culture atau budaya pemerkosaan. Sebuah konsep
%)éolo@ untuk keadaan dimana pemerkosa dianggap wajar dan normal karena
%ﬂl@p masyarakat terhadap gender dan seksualitas.

S a

g’antangkan merupakan film Indonesia yang mengisahkan tentang
(7))
lecehgn yang dialami oleh perempuan. Menceritakan tentang dua orang

erempa%m yaitu Aruna dan Shana yang membawa mereka kepada sekumpulan

1 eoey Unjes

Jadlamentang pelecehan seksual yang ada disekitarnya yang mengantar mereka
epada sebuah pemikiran baru dan memaksanya untuk mengambil keputusan.

Dalam film ini Aruna sedang berjalan dipinggir jalan lalu ia mendapatkan

W eduepul s

julan, ia merasa tidak nyaman akan siulan itu. Lalu ia duduk di halte sambil
enunggu ojek online ia melihat seorang perempuan sedang berdiri, lalu

wrgieo

Berempuan tersebut di hampiri oleh laki-laki yang ternyata sedang menggoda

Eerempuan tersebut. Aruna hendak ingin mengerjakan tugas bersama shana, tetapi

<

%rsadarglalu ila mengatakan kepada shana bahwa ia terkena pelecehan seksual di

=

Ez:ilan. AS'una menganggap hal itu sepele lalu shana merasa itu adalah sebuah
=

§1ana nielihat aruna hanya termenung, lalu shana memanggilnya tersontak aruna
V)

Eejahatzﬁﬁ yang harus ditindak lanjuti. Keesokan harinya Aruna dan Shana
gertem@(embali, shana mengajak aruna untuk bertemu dengan sepupunya yang
ternyatafgsudah meninggal akibat pelecehan seksual. Lalu Aruna mendapatkan
telpon éﬁri teman laki-lakinya untuk mengajak dirinya mengerjakan tugas di kos
nya lanfas aruna langsung marah. Tak nyaman akan perlakuan yang ia dapatkan
Aruna %enyuarakan kejadian yang terjadi kepadanya di media sosial lalu ia
bagikar%)agar semua orang tau bahwasannya komentar yang berbaur seksis dan

pelecehﬁn lainnya adalah perbuatan yang sangat merugikan kaum perempuan.

>IJ‘

L)

leIa Rahmadina, dan Azizah, "Catcalling sebagai Bentuk Pelecehan Seksual Traumatis
", Jurnal Mahasiswa Komunikasi Cantrik 1, no. 2, (2021).

®

1
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h

Film ini menggambarkan kurangnya kesadaran perempuan terhadap

(€=}

nﬁ kag pelecehan seksual verbal yang dilakukan oleh laki-laki. Dan
o
ak

glunjﬁkkan bahwa perempuan menormalisasikan tindakan seperti ini sehingga
=]
Y]

=)

jd
Q.
Q.

az.buege|!

b%yak yang mau menyuarakan tindakan catcalling yang sangat membuat

pbus

aém perempuan tidak nyaman jika berpergian sendiri di tempat-tempat umum.

|Egga%ada akhir film, Aruna berani untuk menyuarakan pelecehan seksual yang

apafEan di media sosial maupun kepada orang-orang di sekitranya. Selain itu

Cc
|§a inizjuga mengandung pesan-pesan moral yang sangat banyak. Film ini
(=]

embu& kita berfikir dua kali, bagaimana seharusnya perempuan berpenampilan

3 nexh ue@eqa_{du

(7}
n bergikap agar tak mengundang hal buruk terjadi seperti pelecehan seksual.
Sélain itu, film ini juga menjadi tamparan besar bagi kaum laki-laki, agar
dak memperlakukan perempuan dengan semaunya. Terkadang, apa yang terlihat

I sg; eliey lgum

=41}

dak sepenuhnya mencerminkan arti, don 't judge book by it’s cover!.
Berdasarkan latar belakang di atas, tindakan catcalling masih belum

isadari sebagai pelecehan seksual dan masih dianggap hal yang lumrah oleh

eo@aw edue

sebagian orang. Selanjutnya, untuk perlu di teliti dan di analisis denotasi, konotasi
3

flan mitos yang ada pada film ini. Maka penulis mengambil judul “Catcalling
§ebagai Bentuk Pelecehan Seksual Secara Verbal (Studi Semiotika Dalam
gilm Péndek Lantangkan)”.

® B

g )

gz Peri;;gasan Istilah

2 Catealling

: S Catcalling sebagai penggunaan kata-kata yang tidak senonoh, ekspresi
<

secara verbal dan juga ekspresi non-verbal yang kejadiannya terjadi di tempat
puhﬁk, contohnya: di jalan raya, di trotoar, dan perhentian bus. Secara verbal,
cato%lling biasanya dilakukan melalui siulan atau komentar mengenai
pené:npilan dari seorang wanita. Ekspresi nonverbal juga termasuk lirikan
ataui gestur fisik yang bertindak untuk memberikan penilaian terhadap

penampilan seorang wanita.?

I

&Bunkosal Chhun, "Catcalls: Protected Speech or Fighting Words". Thomas Jefferson
Law Review; San Diego 33, no. 2 (2011): 273-295.

nery
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Pelecehan Seksual

(2 Menurut Winarsunu (2008), pelecehan seksual adalah segala macam
berffuk perilaku yang berkonotasi seksual yang dilakukan secara sepihak dan
|d£< dikehendaki oleh korbannya. Bentuknya dapat berupa ucapan, tulisan,
lmb)ol, isyarat dan tindakan yang berkonotasi seksual. Aktifitas yang
berEonotasi seksual bisa dianggap pelecehan seksual jika mengandung unsur-
unsﬁr sebagai berikut, yaitu adanya pemaksaan kehendak secara sepihak oleh
pel@u, kejadian ditentukan oleh motivasi pelaku,kejadian tidak diinginkan
korg’an, dan mengakibatkan penderitaan pada korban.’
An%ﬁsis Semiotika menurut Roland Barthes

A lstilah  semeiotics (dilafalkan demikian) diperkenalkan oleh
Hip?)pocrates (460-337 SM), penemu ilmu medis Barat, seperti ilmu gejala-
gejala. Gejala, menurut Hippocrates, merupakan semeion, bahasa Yunani
untuk penunjuk (mark) atau tanda (sign) fisik.

Dari dua istilah Yunani tersebut, maka semiotik secara umum
didefinisikan dengan produksi tanda-tanda dan simbol-simbol sebagai bagian
dari sistem kode yang digunakan untuk mengkomunikasikan informasi.
Semiotik meliputi tanda-tanda visual dan verbal serta tactile dan olfactory
(sempua tanda atau sinyal yang bisa diakses dan bisa diterima oleh seluruh
indg:ra yang kita miliki) ketika tanda-tanda tersebut membentuk sistem kode
yarﬁ secara sistematis menyampaikan informasi atau pesan secara tertulis di

=
setiap kegiatan dan perilaku manusia.™

n

= Menurut Roland Barthes, sistem tanda mencerminkan asumsi spesifik

AT

pada titik waktu tertentu. Jika merujuk ke Semiotik barthes pada dasarnya

SI

be@ti ingin mengetahui bagaimana kemanusiaan memaknai (thing).
Filf Pendek Lantangkan

g Film pendek adalah film dengan rentang waktu yang singkat, namun
deréan rentang waktu yang begitu singkat pembuatnya harus memiliki

piliéan untuk mengungkapkan secara spesifik materi yang ditampilkan. Oleh

Ini

=0
“Winarsunu, Psikologi Keselamatan Kerja, (MAlang: UMM Press,2008), 13
£ Sudarto, Senduk, dan Rembang, "Analisis Semiotika Film, Alangkah Lucunya Negeri

". Jurnal Acta Diurna 4, no. 1 (2021)
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karena itu, setiap shot akan memiliki kepentingan yang cukup besar untuk
dip%ami oleh penonton.

% Lantangkan merupakan film Indonesia yang mengisahkan tentang
pelgcehan yang dialami oleh perempuan. Menceritakan tentang dua orang
perempuan yaitu Aruna dan Shana yang membawa mereka kepada
sekﬁmpulan kejadian tentang pelecehan seksual yang ada disekitarnya yang
me@antar mereka kepada sebuah pemikiran baru dan memaksanya untuk

meagambil keputusan.

(0))
c

w
.3 Ba@san Masalah

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

) gRIN@s neje uelbeqas diynbusw Buese|iq *|

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka apa yang menjadi

g elie

0]
rotandalam film ini adalah 6 adegan (scene) baik secara visual dan verbal yang

eunjukkan tindakan catcalling. Peneliti menganalisis tanda-tanda sebagai bentuk

presentasi yang terkandung di dalamnya.

BOUSW BFlUBERUI S

4 Rumusan Masalah

(1T

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dirumuskan sejumlah masalah
bagai berikut:
Bagaimana makna denotasi catcalling sebagai bentuk pelecehan
seksuak secara verbal dalam film pendek “Lantangkan” ?
Bagaimana makna konotasi catcalling sebagai bentuk pelecehan

seksual secara verbal dalam film pendek “Lantangkan” ?

Jaquuns ueyingakuaw yep uew

Bagaimana makna mitos catcalling sebagai bentuk pelecehan seksual

secara verbal dalam film pendek “Lantangkan” ?

AJISIIATES) DTWHRES] 338G

1.5 Tuﬁjan Penelitian

iE,:lari rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti pada penelitian ini
adalah:m
Untuk mengetahui makna denotasi catcalling sebagai bentuk

pelecehan seksuak secara verbal dalam film pendek “Lantangkan”

nery wisey Jjuefg u
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Untuk mengetahui makna konotasi catcalling sebagai bentuk
pelecehan seksual secara verbal dalam film pendek “Lantangkan”
Untuk mengetahui makna mitos catcalling sebagai bentuk pelecehan

seksual secara verbal dalam film pendek “Lantangkan”

naan Penelitian

gunaan Teoritis

Hasil penelitian ini dimaksudkan dapat digunakan bagi penulis,

&mbaca, atau mahasiswa, khususnya ilmu komunikasi sebagai tambahan

S

referensi serta rujukan yang terkait dengan tema gender, mengenai isu

Kekerasan seksual termasuk pelecehan seksual (sexual harassment) akhir-

QO
akhir ini, khususnya pelecehan seksual di ruang publik (street harassment).

Dengan adanya studi ini diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai

kekerasan seksual di ruang publik, baik secara fisik maupun verbal seperti

halnya catcalling.

Kegunaan Praktis

a.

nery wisey Jrredg uejpng jo AJISIdAIU) PWR[S] 3)€31S

Berguna untuk menggambarkan bagaimana tindakan -catcalling
sebagai bentuk pelecehan seksual secara verbal dan membangun
pemikiran di dalam masyarakat bahwa tindakan catcalling ialah
perbuatan yang tidak baik. Sehingga tidak ada lagi perilaku catcalling
di masyarakat

Penelitian ini juga diharapkan memberikan pengetahuan baru
mengenai realitas tentang pelecehan seksual verbal/catcalling di ruang
publik, sehingga memperluas sudut pandang mengenai pelecehan
seksual secara verbal/catcalling saat ini. Hasil penemuan penulis
diharapkan dapat memberi pengetahuan dan wawasan terhadap bidang
keilmuan khususnya di bidang ilmu komunikasi. Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi referensi bagi para mahasiswa yang belum

sampai pada tahap akhir.
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h

.7 Sistematika Penulisan
gntuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini, maka

a-i

afam tiilisan ini dibagi dalam beberapa bab, dan setiap bab terdiri dari sub-sub

a

wbuae
pulig egd1o YeH

yar@ keseluruhannya merupakan satu kesatuan yang utuh dengan sistematika
e ullsan sebagai berikut:
: PENDAHULUAN

Meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, batasan

mbua
16N

Nely eXsng NIN J!Htw

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan

Buepun-ﬁuepg\

sistematika penulisan.
: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
Mencakup kajian teori dan kerangka pikir yang meliputi kajian

AB 11

teoritis, kajian terdahulu dan kerangka pikir.

AB 111 : METODOLOGI PENELITIAN

Mencakup metodologi penelitian yang meliputi jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data dan teknik
analisis data.

: GAMBARAN UMUM

Mencakup gambaran umum mengenai Catcalling Sebagai Bentuk

>
v3]
<

Pelecehan Seksual Secara Verbal (Studi Semiotika Dalam Film
pendek Lantangkan).

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Mencakup laporan penelitian yang meliputi hasil penelitian dan

>
o
<

Jaquns ueyjngaiuaw egp ueswnjuesusw edueppll sin} eAley goinjes neje uelbeqagdi

pembahasan.

: KESIMPULAN

Mencakup penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
DAFT/@R PUSTAKA

LAMPE?AN-LAMPIRAN

BAB V.

S JO ATISIdATU() dIWR[S] 3}e}S

nery wisey juredg
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s x

3 Jgkajlﬁn Terdahulu

(0]

té g Hasil penelitian terdahulu merupakan referensi bagi peneliti untuk mencari

Eeé)anc@ngan Lalu menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya, di

o

SIEP

plngﬁtu kajian terdahulu membantu peneliti dalam memposisikan penelitian
meizunjukkan orisinalitas dari penelitian.

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang

injes new ue@e
Buegun

secara :tiidak langsung memiliki keterkaitan dengan penelitian yang hendak

|

Benelititakukan, dan kemudian memaparkan ringkasannya. Dengan melakukan
3 e

gngkahgni, maka akan dapat dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian
yang hendak dilakukan. Kajian yang memiliki relasi atau keterkaitan dengan

e

ﬁajian ini antara lain:

1. Jurnal karya Deavvy M.R.Y. Johassan dalam Jurnal Komunikasi dan
Bisnis, Program studi ilmu komunikasi, institut bisnis dan informatika
kwik kian gie (2013), dengan judul ANALISIS SEMIOTIKA
ROLAND BARTHES FILM “EIGHT BELOW?”. Persamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan analisis teori semiotika
Roland Barthes. Adapun perbedaannya terletak pada tempat penelitian
yaitu pada penelitian terdahulu di film “Eight Below”, sedangkan

peneliti pada film “Lantangkan”. 1

:Jaquuns ueyINgaAusSW UBp UBYWNJUBOUSW

Jurnal karya Anderson Daniel Sudarto, Jhony Senduk, dan Max
Rembang dalam Jurnal Acta Diuma (2015), dengan judul ANALISIS
SEMIOTIKA FILM “ALANGKAH LUCUNYA NEGERI INI”.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
analisis teori semiotika Roland Barthes. Adapun perbedaannya terletak

pada tempat penelitian yaitu pada penelitian terdahulu di film

Juredg uejng jo AJISIIAIUY) dDTWR]S] d)L}S

ADeavvy M.R.Y. Johassan, "Analisis Semiotika Roland Barthes Film "Eight Below""
(ProgramﬁStudl Ilmu Komunikasi Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie), Jurnal
Komunlkgsl dan Bisnis 1, no. 1, (Mei 2013).

13
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“Alangkah Lucunya Negeri Ini”, sedangkan peneliti pada film
“Lantangkan”.12

Jurnal karya Eartha Beatricia Gunawan dan Ahmad Junaidi dalam
Jurnal Koneksi, Fakultas ilmu komunikasi, Universitas Tarumanegara
(2020), dengan judul REPRESENTASI PENDIDIKAN SEKS
DALAM FILM DUA GARIS BIRU (ANALISIS SEMIOTIKA
ROLAND BARTHES). Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-
sama menggunakan analisis teori semiotika Roland Barthes. Adapun
perbedaannya adalah dalam  penelitian  terdahulu ingin
menggambarkan representasi pendidikan seks dalam film dua garis
biru sedangkan peneliti ingin meneliti makna dari setiap adegan dalam
film lancangkan. *3

Jurnal karya Bagus Fahmi Weisarkurnai dan Belli Nasution dalam
jurnal Jom Fisip, Fakultas lImu sosial dan ilmu politik, jurusan ilmu
komunikasi, Univerisitas Riau(2017), dengan judul REPRESENTASI
PESAN MORAL DALAM FILM RUDY HABIBIE KARYA
HANUNG BRAMANTYO (ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND
BARTHES). Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan analisis teori semiotika Roland Barthes. Adapun
perbedaannya adalah penelitian terdahulu ingin menrepresentasikan
pesan moral dalam film rudy habibie sedangkaan peneliti ingin
meneliti makna dari setiap adegan dalam film lancangkan.™

Jurnal karya Asnat Riwu dan Tri Pujiati dalam Jurnal Deiksis, Program
studi sastra indonesia, Universitas Pamulang (2018), dengan judul
ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND BARTHES PADA FILM 3
DARA (KAJIAN SEMIOTIKA). Persamaan dengan penelitian ini

£ Sudarto, Senduk, dan Rembang, "Analisis Semiotika Film "Alangkah Lucunya Negeri
Ini"", Jurrlal Acta Diuma 4, no.1, (2015).

< Gunawan and Junaidi, "Representasi Pendidikan Seks dalam Film Dua Garis Biru
(Analisis Semiotika Roland Barthes)", (Fakultas IImu Komunikasi, Universitas Tarumanegara),
Jurnal Kereksi 4, no. 1 (Maret 2020).

P Weisarkurnai dan Nasution, "Representasi Pesan Moral Dalam Film Rudy Habibie
Karya H&?iung Bramantyo (Analisis Semiotika Roland Barthes)", (Fakultas llmu Sosial dan llmu
Politik, L@‘lversitas Riau), Jurnal Jom Fisip 4, no. 1 (Februari 2017)
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adalah sama-sama menggunakan analisis teori semiotika Roland
Barthes. Adapun perbedaannya terletak pada tempat penelitian yaitu
pada penelitian terdahulu di film “3 Dara”, sedangkan peneliti pada
film “Lantangkan”.™

Jurnal karya Lenie Oktavia dan Shifa Audrey Avianti Setiawanto,
Fakultas llmu Komunikasi, Universitas Gunadarma (2021), dengan
judul  PENGARUH KOMUNIKASI VERBAL “CATCALLING”
TERHADAP KEPERCAYAAN DIRlI WANITA BERJILBAB DI
KOTA DEPOK. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama
membahas tentang catcalling. Adapun perbedaannya terletak pada
pendekatannya yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan
pendekatan kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif."®

Jurnal karya Angeline Hidayat dan Yugih Setyanto dalam Jural
Komunikasi, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Tarumanegara
(2019), dengan judul FENOMENA CATCALLING SEBAGAI
BENTUK PELECEHAN SEKSUAL SECARA VERBAL
TERHADAP PEREMPUAN DI JAKARTA. Persamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang catcalling. Adapun
perbedaannya vyaitu penelitian terdahulu menggunakan metode
fenomenologi, sedangkan peneliti menggunkan metode analisis
semiotika."

Artikel dalam jurnal International NGO Journal, penelitian yang
dilakukan oleh Chesfeeda Akhtar, Mahasiswa Department of

Sosiology, University of Kashmir, J & K, India (2013), dengan judul

B Riwu dan Puijiati, "Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Film 3 Dara(Kajian
Semiotik@)", (Program Studi Sastra Indonesia, Universitas Pamulang), Jurnal Deiksis 10, no. 3
(Septembgr-Desember 2018).

&Lenie Okviana dan Shifa Audrey Avianti Setiawanto, "Pengaruh Komunikasi Verbal
“Catcallify” Terhadap Kepercayaan Diri Wanita Berjilbab Di Kota Depok", (Fakultas lImu
Komunika$i, Universitas Gunadarma), 3, no. 2 (2021).

A Angeline Hidaya dan Yugih Setyanto, “"Fenomena Catcalling sebagai Bentuk
PelecehafSeksual secara Verbal terhadap Perempuan di Jakarta". (Fakultas limu Komunikasi,
Université}é Tarumanegara), Jurnal Komunikasi 3, no.2 (2019).
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SEXUAL HARASSMENT AT A WORKPLACE AND IN
EDUCATIONAL INSTITUTIONS: A CASE STUDY OF DISTRICT
SRINAGAR, KASHMIR. Persamaan dengan penelitian ini adalah
sama-sama mengkaji tentang kekerasan seksual yang terjadi di ruang
publik. Adapun perbedaannya adalah penelitian sebelumnya
memberikan analisis tentang besarnya dan sifat pelecehan seksual,
sedangkan penelitian ini menggunakan analisis semiotika untuk
mengtahui tanda dari pelecehan seksual verbal.*®

Jurnal karya Mulianti dan Muhammad Syukur, Universitas Negeri
Makassar (2021) dengan judul FENOMENA CATCALLING
TERHADAP PEREMPUAN BERJILBAB  STUDI PADA
MAHASISWI (FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUKUM
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR). Persamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang catcalling. Adapun
perbedaannya yaitu penelitian terdahulu menggunakan metode
desktiptif, sedangkan peneliti menggunakan metode paradigma

konstuktuvis. °

.Jurnal karya Ida Ayu Adnyaswari Dewi, Fakultas Hukum Universitas

udayana (2019) dengan judul CATCALLING: CANDAAN, PUJIAN
ATAU PELECEHAN SEKSUAL. Persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama membahas tentang pelecehan seksusal secara
verbal. Adapun perbedannya yaitu penelitian terdahulu meggunakan
metode deskriptif analisis, sedangkan peneliti menggunakan metode
paradigma konstruktivis. %

IPS JO A3ISIdATU) dIWR[S] 3}e}S

¥ Chesfeeda Akhtar, "Sexual Harassment at Workplace and in Educational Institutions".
(Department of Sosiology, University of Kashmir, J & K, India), International NGO Journal 8,
no.3, (Mafet 2013).

*3 Mulianti Dan Muhammad Syukur, "Fenomena Catcalling Terhadap Perempuan
Berjilbab~Studi Pada Mahasiswi", (Fakultas Ilmu Sosial Dan Hukum Universitas Negeri
Makassarys Jurnal of Sociology Education 1, no. 2, (juli 2021).

2 1da Ayu Adnyaswari Dewi,: Catcalling: Candaan, Pujian Atau Pelecehan Seksual".
Jurnal H@ium Kenotarian 4, no. 2, (Agustus 2019).
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;‘B

.2 Landasan Teori

h

$§

@andasan teori merupakan bagian yang terpenting dalam penelitian. Ada

@e|q ‘|
eio yeH

a yakiborl atau konsep yang berkaitan dengan judul penelitian. Konsep-konsep

buf_’memudahkan penelitian memahami fenomena penelitian sehingga dapat

@a

naI|®|s secara benar dari berbagi teori tersebut. Dijelaskan berikut ini secara

Catcalling

a. Pengertian Catcalling

Buepun-ﬁuep% 1Banpu

Dalam kamus oxford, catcalling diterjemahkan sebagai siulan,
panggilan, dan komentar yang bersifat seksual. Terkadang disertai
pula dengan tatapan yang bersifat melecehkan yang membuat

Nely eXsng NN W

perempuan menjadi tidak nyaman. Pengertian ini juga serupa dengan
yang dikatakan oleh Chun bahwa: “catcalling as the “use of crude
language, verbal expression, and non verbal expression that takes
place in public areas such as streets, sidewalks, or bus stops. Verbal
expressions of catcalling tend to involve wolfwhistles or comment that
evaluate a woman’s appearance. Nonverbal expressions often include
leers as well as physical gestures that act as a means to rate a
woman’s physical appearance.” Chhun ini menjelaskan bahwa
catcallling sebagai penggunaan bahasa kasar, ekspresi verbal maupun
nonverbal yang terjadi di tempat umum, seperti jalan, trotoar, atau

halte bus. Ekspresi verbal dari catcalling melibatkan sebuah komentar

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjueousw edue) 1ul sin) eAiey ynunjes neje uelbeqas diyaBusg bu

yang mengarah pada penampilan perempuan. Bentuk nonverbal sering
kali mencakup gerakan fisik yang bertindak sebagai alat untuk menilai
penampilan fisik perempuan.

Pengertian lain tentang catcalling adalah melakukan hal-hal
yang bertendensi seksual (biasanya dengan volume keras meski belum
tentu secara eksplisit), termasuk bersiul, berseru, memberikan gestur,
atau berkomentar, biasanya kepada perempuan yang lewat dijalan.
Selain itu pengertian tentang catcalling adalah menyuarakan

bebunyian atau keributan kepada seseorang didepan publik yang

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISIdAIU) dTWeR[S] 3jel§
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membuat orang itu tidak nyaman. Di Amerika atau negara Barat,
biasanya catcalling ini berupa pujian-pujian iseng hingga yang betul-
betul mengerikan dan gamblang secara seksual. Namun di Indonesia,
bisa berbentuk siulan-siulan atau bebunyiaan tidak sopan, “pujian”,
sapaan tidak masuk akal, perhatian yang terlalu berlebihan. Biasanya
jika korban bersikap acuh, catcalling ini akan berkembang menjadi
komentar yang buruk seperti “Th, sombong banget, sih?”, “Jangan
malu-malu. Hal seperti ini bermuara kembali pada ketimpangan
gender yang diakibatkan oleh kuatnya garis patriarki di dalam
masyarakat. Perempuan diperlakukan sebagai objek. Perempuan juga
mempunyai hak yang sama dengan laki-laki untuk mewujudkan
kebebasan berekspresi dalam kehidupan kesehariannya. Termasuk
dalam hal berpakaian. Sangat kurang tepat bila mengaitkan peristiwa
catcalling dengan menyalahkan pakaian yang dikenakan perempuan
karena mau berpakaian seperti apapun, perempuan tetap akan rentan
menjadi korban catcalling dari lingkungan di sekitarnya. Apapun
motivasi pelaku terhadap korban, perilaku catcalling tetap harus
diminimalisir agar perempuan dapat memiliki rasa aman dalam
menunjukan kebebasan berekspresi dan juga tidak menjadi rentang
terhadap street harasshment lainnya.”
b. Bentuk-bentuk Catcalling

Menurut N.K. Endah Trwijati (fakultas psikologi Universitas
Surabaya, Savy Amira Women'’s Crisis Center) dari sisi tinjauan
psikologis, wujud pelecehan seksual secara verbal (catcalling) lebih
dilakukan dengan wujud ucapan/perkataan yang dilakukan pada orang
lain namun mengarah pada sesuatu yang berkaitan dengan seksual
yang biasanya sering disebut perilaku catcalling, pelecehan ini dapat

berwujud seperti:

@ AgusTriyadi, "Perancangan Iklan Layanan Masyarakat Tentang Pelecehan Seksual
Secara Vf_é:r'bal (Catcalling)". Jurnal Sketsa 4, no.1, (April 2017): 11-12.
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1) Bercandaan, menggoda lawan jenis atau sejenis, ataupun
mengajukan pertanyaan seputar seksual didalam diskusi atau
obrolan yang tidak dikhususkan membahas seputar seksual

2) Bersiul-siul yang berorientasi seksual

3) Menyampaikan atau menanyakan pada orang lain tentang
keinginan secara seksual ataupun kegiatan seksual yang pernah
dilakukan oleh orang tersebut, yang membuat orang tidak
nyaman.

4) Mengkritik atau mengomentari bentuk fisik yang mengarah pada
bagian-bagian seksualitas, misalnya bentuk pantat ataupun ukuran

kelamin seseorang.?

c. Dampak Catcalling Terhadap Korban

Bentuk respon perempuan terhadap catcalling yang dialaminya
dapat bervariasi antara satu individu dengan individu lainnya. Hal ini
antara lain disebabkan oleh beragam kondisi yang melingkupi konteks
terjadinya catcalling dan pemahaman mengenai catcalling yang
dialami oleh perempuan.

a. Dampak Pada Kesehatan Psikis

Dampak pelecehan seksual terhadap perempuan beragam dan
sangat tergantung pada bentuk kasusnya. Dampak psikis terbagi
menjadi dua yakni dampak jangka pendek dan dampak jangka
panjang. Dampak yang terjadi pada jangka pendek, misalnya dialami
sesaat atau beberapa hari setelah kejadian. Korban biasanya marah,
jengkel, terhina, dan merasa malu. Hal ini di antaranya ditandai
dengan gejala sulit tidur (insomnia) dan berkurangnya selera makan
(lost of appetite). Dampak panjangnya adalah sikap atau persepsi
negatif terhadap laki-laki karena trauma. Trauma merupakan luka
jiwa vyang dirasakan korban wusai mengalami hal-hal yang

dirasakannya diluar batas wajar dan abnormal. Jika ini terjadi lebih

% Harendza, Hartanto, dan Santoso, "Perancangan Kampanye Sosial "JAGOAN"". Jurnal
DKV Adiwarna 1, no. 12 (2018): 3
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dari 30 hari, maka korban mungkin mengalami kekacauan tekanan

jiwa pascatrauma (posttraumatic stress disorder). Ada tiga kategori

gejala kekacauan tekanan jiwa pascatrauma yang paling umum,®

yaitu:
1.

Hyper arousal: Gejala ini dipengaruhi oleh kerja hormon
tubuh yang ikut berubah seiring dengan berubahnya kondisi
psikis. Gejala paling sering adalah agresi, insomnia, dan
reaksi emosional yang intens seperti depresi. Gejala ini
adalah perasaan seakan-akan sebuah peristiwa buruk terus-
menerus terjadi.

Intrution: Pada diri korban terjadi constant reviling of the
traumatic even (korban tidak mampu lagi menghentikan
munculnya ingatan-ingatan akan peristiwa mengerikan yang
dialami) dan flashback ingatan-ingatan yang terus berulang,
seperti kilas balik dan pada tingkat parah berupa kekacauan
ingatan.

Numbing: Mati rasa. Gejala ini wajar, namun tidak wajar jika
berlangsung terus-menerus hingga korban menjadi indifferent
(dingin dan acuh tak acuh) dan akhirnya detached
(memanggil dan terpencil dari interaksi sosial). Jika ini terjadi
berkelanjutan, maka korban akan dianggap karakter rendah
diri, tidak percaya diri, selalu menyalahkan diri sendiri dan
mengalami gangguan reproduksi (misalnya infertilitas atau
gangguan siklus haid) karena korban merasa tertekan atau

mengalami tekanan jiwa.

b. Dampak Pada Pemenuhan Hak Asasi Manusia Perempuan dan

Relasi Sosial

Tindak pelecehan baik dalam bentuk fisik maupun non fisik,

mengakibatkan perempuan menderita. Dampak yang dialami korban

Konselin
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-Eli Nur Hayati, Panduan Untuk Pendamping Perempuan Korban Kekerasan:
Berwawasan Gender. (Yogyakarta: Rifka Annisa dan Pustaka Pelajar, 2000), 46-47
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sering diperparah oleh reaksi masyarakat ketika seorang perempuan
menjadi korban. Mereka dipurukkan ke dalam kondisi yang serba
menyulitkan bagi mereka untuk mampu menjalankan peranan
sosialnya, yang dapat berakibat lebih lanjut pada eksistensinya dalam
relasi sosial di masyarakat.

Dampak yang muncul pada korban menunjukan bahwa pada
dasarnya tindak kekerasan jelas menghambat pemenuhan hak
asasinya, yakni penghargaan sebagai manusia yang berdaulat dan
bebas dari tekanan atau paksaan untuk menerima perlakuan yang
ditujukan pada dirinya. Secara sosial, dampak yang biasanya cepat
dikenali, yaitu korban mengalami kesulitan untuk membina relasi
dengan orang lain baik dengan lingkungan terdekat maupun dengan
lingkungan yang lebih luas.

c. Dampak Secara Ekonomis

Bila korban bermaksud memperkarakan tindak pelecehan
yang dialaminya melalui jalur hukum, fakta lapangan menunjukan
korban perlu mengeluarkan biaya besar untuk itu, setidaknya untuk
biaya operasional selama proses penyidikan sampai di pengadilan.
Ini sangat menyulitkan perempuan miskin dan bahkan dapat juga
menimpa perempuan yang mandiri secara ekonomi, bahkan menjadi
tulang punggung keluarga atau pencari nafkah untuk keluarga dan

akan membuat keuangan keluarga terganggu.?*

Pelecehan Seksual

a.

Pengertian Pelecehan Seksual
Menurut Winarsunu (2008), pelecehan seksual adalah

segala macam bentuk perilaku yang berkonotasi seksual yang
dilakukan secara sepihak dan tidak dikehendaki oleh korbannya.

Bentuknya dapat berupa ucapan, tulisan, simbol, isyarat dan

(Jakarta:

Y JraeAg uejng Jo AJISIPATU) DIWER]S] d}e}§

BK Perempuan, Membangun Akses Keadilan Bagi Perempuan Korban Kekerasan.
Komnas Perempuan, 2018), 10-12.
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tindakan yang berkonotasi seksual. Aktifitas yang berkonotasi
seksual bisa dianggap pelecehan seksual jika mengandung unsur-
unsur sebagai berikut, yaitu adanya pemaksaan kehendak secara
sepihak oleh pelaku, kejadian ditentukan oleh motivasi
pelaku,kejadian tidak diinginkan korban, dan mengakibatkan
penderitaan pada korban.?

Menurut Collier (1998), pengertian pelecehan seksual disini
merupakan segala bentuk perilaku bersifat seksual yang tidak
diinginkan oleh yang mendapat perlakuan tersebut, dan pelecehan
seksual yang dapat terjadi atau dialami oleh semua perempuan.
Sedangkan menurut Rubenstein (dalam Collier,1998) pelecehan
seksual sebagai sifat perilaku seksual yang tidak diinginkan atau
tindakan yang didasarkan pada seks yang menyinggung
penerima.”®

Pelecehan seksual adalah perilaku atau perhatian bersifat
seksual yang tidak diinginkan dan mengakibatkan kesal penerima
pelecehan. Pelecehan seksual tidak terbatas pada bayaran seksual
dengan asumsi orang yang bersangkutan membutuhkan sesuatu.
Pemaksaan tindakan seksual, pernyataan yang terlalu kritis tentang
arah seksual atau seksualitas, ajakan untuk melakukan demonstrasi
seksual yang disukai, wacana, atau perilaku pelakunya. makna
seksual, yang semuanya bisa didelegasikan sebagai Pelecehan
seksual.

Dari beberapa definisi pelecehan seksual diatas dapat
disimpulkan bahwa pelecehan seksual adalah perilaku atau
tindakan yang mengganggu, menjengkelkan, dan tidak diundang
yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain dalam bentuk
perilaku yang berkonotasi seksual yang dilakukan secara sepihak
dan tidak dikehendaki oleh korbannya.

ZWinarsunu, Op.Cit, 13
glRohan Collier, Pelecehan Seksual Hubungan Dominasi Mayoritas dan Minoritas,
(Yogyakatta: Tiara Wacana, 1998), 9
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Batasan pelecehan seksual di ruang publik nyaris tak
terbatas. Siapapun yang mengalami pelecehan bisa dipidanakan
dan bisa tersangkut hukum. Disisi lain, penentuan pidana dalam
catcalling bisa dilakukan selama korbannya tak terima dengan
perlakuan pelaku dan melaporkan kejadian ini ke Polisi. Karena
itu, unsur norma dan menghormati wajib dikedepankan di
lingkungan masyarakat. Kekerasan dan pelecehan seksual sama
buruknya di masyarakat. Keduanya sama-sama dipastikan tidak
mendapatkan persetujuan dari korbannya. Dengan kata lain,
pelecehan itu melanggar Hak Asasi Manusia (HAM) sementara
kekerasan itu melanggar hukum.

Dalam pelanggaran pelecehan seksual, ada beberapa
macam pembeda, yaitu dilakukan secara langsung hingga ada yang
berbentuk verbal atau catcalling. Pada keduanya, dijelaskan bisa
dijerat dengan pidana. Bila pada nantinya si korban tak terima dan
melaporkan kejadian ini kepada kepolisian atau aparat hukum.
Maka dipastikan polisi wajib menindak dan menyelidiki, para
pelaku wajib diamankan sebagai bentuk tindakan awal. Dilain sisi,
sekalipun ada unsur penyebab lain sekelompok orang melakukan
catcalling, seperti penggunaan pakaian itu merupakan hak asasi
setiap individu. Pembatasan pelecehan seksual dilakukan
berdasarkan norma dan budaya masing-masing wilayah. Budaya
dan norma masyarakat dapat diatur dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga masalah pelecehan dapat di minimalisir.

Adapun pasal pelecehan seksual dapat dijerat dengan
menggunakan pasal percabulan sebagaimana diatur dalam Pasal
289 sampai dengan Pasal 296 KUHP. Dalam hal terdapat bukti-
bukti yang dirasa cukup, Jaksa Penuntut Umum yang akan
mengajukan dakwaannya terhadap pelaku pelecehan seksual di
hadapan pengadilan. Dengan demikian, di Indonesia, pelecehan

seksual dapat dijerat menggunakan pasal percabulan yakni Pasal
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289 hingga Pasal 296 KUHP, dengan tetap memperhatikan
ketentuan unsur-unsur perbuatan tindak pidana masing-masing.

b. Bentuk-bentuk Pelecehan Seksual
Secara umum, pelecehan seksual ada 5 bentuk, yaitu :

1) Pelecehan fisik, yaitu :

Sentuhan yang tidak diinginkan mengarah keperbuatan seksual
seperti mencium, menepuk, memeluk, mencubit, mengelus,
memijat tengkuk, menempelkan tubuh atau sentuhan fisik
lainnya.

2) Pelecehan lisan, yaitu :

Ucapan verbal/komentar yang tidak diinginkan tentang
kehidupan pribadi atau bagian tubuh atau penampilan
seseorang, termasuk lelucon dan komentar bermuatan seksual.

3) Pelecehan non-verbal/isyarat, yaitu :

Bahasa tubuh dan atau gerakan tubuh bernada seksual,
kerlingan yang dilakukan berulang-ulang, menatap tubuh
penuh nafsu, isyarat dengan jari tangan, menjilat bibir, atau
lainnya.

4) Pelecehan visual, yaitu :

Memperlihatkan materi pornografi berupa foto, poster, gambar
kartun, screensaver atau lainnya, atau pelecehan melalui e-
mail, SMS dan media lainnya.

5) Pelecehan psikologis/emosional, yaitu :
Permintaan-permintaan dan ajakan-ajakan yang terus menerus
dan tidak diinginkan, ajakan kencan yang tidak diharapkan,
penghinaan atau celaan yang bersifat seksual.

c. Aspek-aspek Pelecehan Seksual
secara umum dua aspek penting dalam pelecehan seksual,
yaitu aspek perilaku dan aspek situasional.
a) Aspek Perilaku
Pelecehan seksual sebagai rayuan seksual yang tidak

dikehendaki penerimanya, dimana rayuan tersebut muncul
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dalam beragam bentuk baik yang halus, kasar, terbuka, fisik
maupun verbal dan bersifat searah. Bentuk umum dari
pelecehan seksual adalah verbal dan godaan secara fisik
dimana pelecehan secara verbal lebih banyak daripada secara
fisik. Para ahli tersebut menyebutkan pelecehan dalam bentuk
verbal adalah bujukan seksual yang tidak diharapkan, gurauan
atau pesan seksual yang terus-menerus, mengajak kencan terus
menerus walaupun telah ditolak, pesan yang menghina atau
merendahkan, komentar yang sugestif atau cabul, ungkapan
sexist mengenai pakaian, tubuh, pakaian atau aktivitas seksual
perempuan, permintaan pelayanan seksual yang dinyatakan
dengan ancaman tidak langsung maupun terbuka

b) Aspek Situasional
Pelecehan seksual dapat dilakukan dimana saja dan

dengan kondisi tertentu. Perempuan korban pelecehan seksual
dapat berasal dari setiap ras, umur, Kkarakteristik, status
perkawinan, kelas sosial, pendidikan, pekerjaan, tempat kerja,
dan pendapatan. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa aspek-aspek pelecehan seksual adalah aspek perilaku
dan aspek situasional.

Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi

Komunikasi adalah proses yang memungkinkan manusia
berinteraksi (bergaul) dengan orang lain. Tanpa komunikasi manusia
tidak akan mungkin berbagi pengetahuan atau pengalaman dengan
orang lain. Proses berkomunikasi dalam hal ini bisa melalui ucapan
(speaking), tulisan (writing), gerak tubuh (gesture) dan penyiaran
(broadcast). Dengan adanya komunikasi ini manusia bisa saling
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berinteraksi dan bertukar informasi baik dengan secara langsung

berbicara antara dua orang atau kelompok.?’

Pengertian komunikasi atau communication berasal dari bahasa
Latin “communis”. Communis atau dalam bahasa Inggrisnya
“common” berarti ‘sama’. Jadi, apabila manusia berkomunikasi (t0
communicate), ini berarti bahwa manusia berada dalam keadaan
berusaha untuk menimbulkan suatu persamaan (commonness) dalam
hal sikap dengan seseorang. Jadi, pengertian komunikasi adalah proses
“menghubungi” atau “mengadakan perhubungan”.28

Suprapto menggolongkan ada tiga pengertian utama
komunikasi, yaitu pengertian secara etimologis, terminologis, dan
pragmatis yaitu:

1. Etimologis, komunikasi dipelajari menurut asal-usul kata, yaitu
komunikasi berasal dari bahasa latin communicatio.

2. Terminologis, komunikasi berarti proses penyampaian pesan
pernyataan oleh seseorang kepada orang lain.

3. Pragmatis, komunikasi berarti pola yang meliputi sejumlah
komponen berkolerasi satu sama lain secara fungsional untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Contohnya, adalah ceramah,
kuliah dakwah, diplomasi, dan sebagainya. Demikian pula
pemberitaan surat kabar dan majalah, penyiaran radio dan televisi
dan pertunjukan film di gedung bioskop.”

Gambaran di atas dapat dipahami bahwa komunikasi
merupakan kebutuhan yang esensial bagi setiap orang dalam
menyelesaikan kehidupan sehari-hari, komunikasi terjadi selama
orang melakukan aktivitasnya. Sebagai makhluk sosial, komunikasi
sangat membantu karena ia berlaku di setiap bagian kehidupan.

Korespondensi bukan hanya sekedar proses berbicara atau berbagi

R

-~

Muhamad Mufid, Komunikasi & Regulasi Penyiaran. (Jakarta: Kencana, 2007), 3.

%Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
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data saja, tetapi juga asumsi bagi komunikator agar komunikannya
jelas dapat mendominasi substansi pesan dan mendapatkan kesamaan
kepentingan di antara keduanya.

Komunikasi terjalin pada saat terdapatnya dua kontak yang
sama-sama berhubungan, yakni terdapatnya pesan yang di
informasikan dari komunikator kepada komunikan. Sehingga, dalam
penyampaian pesan tersebut di klasifikasikan ke dalam tipe
komunikasi, berbentuk pesan verbal serta pesan nonverbal, berikut
penjelasannya:

b. Jenis-jenis Komunikasi

Berdasarkan jenisnya komunikasi dibagi menjadi dua, yaitu

komunikasi verbal dan komunikasi non verbal.

1) Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang

menggunakan kata-kata, baik lisan maupun tulisan.*® Komunikasi
verbal adalah komunikasi yang banyak di gunakan dalam
hubungan antar manusia. Melalui katakata kita dapat
mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, atau
maksud kita kepada orang lain. Dengan komunikasi verbal
pernyataan-pernyataan kita dapat di terima dan pesan kita tidak di
salah tafsirkan orang lain. Dalam hal ini bahasa memegang
peranan penting terciptanya komunikasi verbal. Menurut
Hayakawa, bahwa bahasa merupakan simbol yang paling rumit,
halus dan berkembang.*® Bahasa menjadi sistem kesepakatan
bersama untuk mewakili peristiwa-peristiwva dalam kehidupan
manusia. Menurut Julia T. Wood, mengungkapkan bahwa ada tiga
prinsip dalam komunikasi verbal, yaitu :

a) Interpretasi menciptakan makna

nery wisey jrredg uejpng jo AJISI2AIU) dTWR[S] 3)el§

Nuruddin, Op. Cit, 120
‘Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Op. Cit. 99.
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Bahwa dalam sebuah pernyataan verbal akan banyak
interpretasi yang muncul. Sebuah pesan yang di sampaikan
membawa konsekuensi makna yang di pahami. Hal ini
karena setiap orang memiliki kemampuan berbeda dalam
menangkap makna yang di pengaruhi berbagai faktor antara
lain pengetahuan, latar belakang, kepentingan, tujuan
komunikasi, atau aspek psikologis seseorang.

b) Komunikasi adalah aturan yang di pandu

Komunikasi verbal di pandu aturan-aturan tertentu. Bisa
saja aturan tersebut adalah aturan yang tidak tertulis dan
hanya kesepakatan bersama. Setiap komunitas mempunyai
aturan tertentu yang tidak sama dengan komunitas lain.
Aturan itu mencerminkan apa yang di ucapkan, pilihan
bahasa yang di gunakan, konteks pesan yang di sampaikan,
dan lain sebagainya.

c) Penekanan mempengaruhi makna

Penekanan merupakan sebuah kesepakatan umum
komunitas. Penekanan dalam komunikasi adalah untuk
menciptakan makna. Ketika seseorang salah memahami
makna penekanan maka akan terjadi kesalahan dalam
interpretasi komunikasi.*

2) Komunikasi Non Verbal
Komunikasi non verbal adalah komunikasi dengan ciri
pesan yang di sampaikan berupa pesan non verbal atau bahasa
isyarat, baik isyarat badaniah (gestural) maupun isyarat gambar
(pictural).®** Komunikasi nonverbal tidak menggunakan lambang
verbal seperti kata-kata melalui percakapan maupun tulisan.
Dalam kehidupan nyata komunikasi nonverbal lebih banyak di

pakai daripada komunikasi verbal. Hal ini karena dalam setiap

% Nuruddin, Op. Cit, 127-132.
% Suranto Aw, "Implementasi Teori Komunikasi Sosial Budaya Dalam Pembangunan
Integrasi §'angsa". Kajian llmu Komunikasi 45, no. 1( Juni 2015): 14.
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komunikasi nonverbal bersifat tetap dan selalu ada. Komunikasi
nonverbal lebih jujur mengungkapkan hal yang mau di ungkapkan
karena spontan. Komunikasi nonverbal di lakukan melalui
kodekode presentasional. Kode-kode tersebut dapat memberikan
pesan pada saat komunikasi terjadi. Kodekode tersebut berfungsi
memberikan informasi mengenai situasi pembicaraan dan untuk
mengatur hubungan antara pemberi pesan dengan penerima
pesan. Menurut Argyle mendata sepuluh kode presentasional
dalam komunikasi nonverbal, yaitu : kontak tubuh, kedekatan
jarak, orientasi, penampilan anggukan kepala, ekspresi wajah,
bahasa tubuh dan gesture, postur gerakan mata atau kontak mata,
aspek nonverbal dari pembicaraan.>*

Bukan hanya komunikasi verbal dan komunikasi
nonverbal. Komunikasi juga harus memiliki arah dan pola untuk
menentukan pola hubungan komunikasi yang baik agar dalam
proses komunikasi tersebut dapat di mengerti dan di pahami
dengan baik.

c. Komunikasi Massa

Media sudah memenuhi kehidupan kita sehari-hari sehingga
kita sering tidak sadar dengan kehadirannya, apalagi dengan
pengaruhnya. Media memberi informasi, menghibur, menyenangkan,
tetatapi sekaligus mengganggu kita. Media menggerakkan emosi,
menantang intelektualitas, dan menghina intelegensi kita. Media sering
kali menganggap kita sebagai komoditas semata untuk dijual kepada
penawar tertinggi.

Media tidak melakukan ini sendiri. Media melakukannya
dengan kita dan juga kepada kita melalui komunikasi massa, dan

media melakukannya sebagai pusat banyak kritikus dan akademisi

110-115.

MeJtieAg uejing Jo AJISIdATU) dDIWER]S] d)e}g
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John Fiske, Pengantar IlImu Komunikasi. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),
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berkata sebagai satu-satunya pusat kekuatan budaya dalam masyarakat
kita.

Komunikasi adalah transmisi pesan dari suatu sumber kepada
penerima. Selama 60 tahun, pandangan tentang komunikasi ini telah
didefinisikan melalui tulisan Harold Lasswell (1948). Beliau
mengatakan bahwa cara yang paling nyaman untuk menggambarkan
komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini:

a. Siapa?

b. Berkata apa?

c. Melalui saluran apa?

d. Kepada siapa ?

e. Dengan efek apa ?*°

Sedangkan komunikasi massa adalah proses penciptaan makna
bersama antara media massa dan khalayaknya.* Terlepas dari cara kita
melihat proses komunikasi massa, tidak dapat ditepis lagi bahwa kita
menghabiskan waktu yang sangat besar dalam kehidupan kita untuk
berinteraksi dengan media massa. Rata-rata orang dewasa Amerika
menghabiskan 9 jam 35 menit dalam sehari, atau 60% dari waktu
terjaga mereka untuk menyerap berbagai bentuk isi media (Lindsay,
2006). Orang Amerika menghabiskan lebih banyak uang pada media

hiburan daripada pakaian dan asuransi kesehatan jika dijumlahkan.®’

Semiotika Roland Barthes
Istilah semiotika berasal dari bahasa Yunani yaitu kata Semeion

ng berarti tanda.*® Secara epistimologi, semiotika di kaitkan dengan kata

Ag1S12ATHY) dTWIR[S] d)B)S

ue;[ns‘go

3§<‘p Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa Melek Media dan Budaya, (Jakarta:

Erlangga2012), 5.

2013), 7.

%Ibid. 7.
Albid. 21-22.
% Indiwan Seto Wahjuwibowo, Semiotika Komunikasi, (Jakarta: Mitra Wacana Media,

I
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n dan signal. Semiotika digunakan sebagai pendekatan untuk
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menganalisa sesuatu baik berupa kode maupun simbol di media cetak
@aupun media elektronik.
= Semiotika di gunakan sebagai pendekatan untuk menganalisis teks
@edia dengan asumsi bahwa media itu sendiri dikonsumsi melalui
seperangkat tanda. Teks media yang tersusun atas seperangkat tanda
t:i_;arsebut tidak pernah membawa makna tunggal. Kenyataannya, teks media
§—C§Ialu mewakili ideologi dominan yang terbentuk melalui tanda tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa teks media membawa kepentingan-
fg’épentingan tertentu, juga kesalahan-kesalahan yang lebih luas dan
zk‘pmpleks.g'9
& Macam-macam semiotika
= Semiotika memiliki 9 macam antara lain:
1) Semiotika Analitik
Semiotika analitik merupakan semiotika yang menganalisis
sistem tanda menjadi ide, objek, makna. Ide dapat dikatakan
sebagai lambang dan makna diartikan sebagai lambang yang
mengacu pada objek tertentu.
2) Semiotika Deskriptif
Semiotika  deskriptif ~merupakan  semiotika  yang
menganalisis sistem tanda yang dapat kita alami sekarang,
meskipun ada tanda sejak dulu tetap seperti yang disesuaikan
sekarang. Contohnya, langit yang mendung menandakan bahwa
hujan tidak lama lagi akan turun. Namun, setelah majunya
pengetahuan seni dan teknologi telah banyak tanda yang diciptakan
manusia untuk memenuhi kebutuhannya.
3) Semotika Faunal (zoo semiotic)
Semotika faunal merupakan semiotik yang khusus
menunjukkan sistem tanda pada hewan. Hewan biasanya

menghasilkan tanda untu berkomunikasi untuk berkomunikasi

Y JraeAg uejng Jo AJISIdATU) dDIWER]S] )L}

% Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis

Semiotik,::si'an Analisis Framing, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2001), 95.
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antar sesamanya, tetapi juga sering menghasilkan tanda yang dapat
ditafsirkan oleh manusia.
Semiotika Kultural

Semiotika kultural merupakan semiotic yang khusus
mengkaji sistem tanda yang berlaku dalam suatu kebudayaan dalam
masyarakat tertentu. Telah diketahui bahwa masyarakat sebagai
makhluk social memiliki sistem budaya tertentu yang telah turun
temurun dipertahankan dan dihormati.
Semiotika Naratif

Semiotika naratif merupakan semiotic yang menelaah
sistem narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan.
Semiotika Natural

Semiotika natural merupakan semiotic yang khusus
menelaah sistem tanda yang dihasilkan dari alam.
Semiotika Normatif

Semiotika normatif merupakan semiotik yang khusus
menelaah sistem tanda yang dibuat oleh manusia yang berwujud
norma, misalnya rambu-rambu lalu lintas.
Semiotika Sosial

Semiotika sosial merupakan semiotik yang khusus
menelaah sistem tanda yang dihasilkan dari manusia berupa
lambang. Baik lambang kata ataupun lambang rangkaian kata
berupa kalimat.
Semiotika Struktural

Semiotika struktural merupakan semiotik yang khusus
menelaah sistem tanda yang banyak diartikan melalui struktur
bahasa.®
Roland Barthes lahir tahun 1915 dikota kecil dekat pantai Atlantik

Ei sebelah barat daya Perancis. Kisaran tahun 1943 dan 1947, ia menderita
ot nyakit tuberkulosa (TBC), masa-masa istirahatnya itu dia pergunakan
=

£Ibid. 100-101
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membaca banyak hal sehingga dia berhasil menerbitkan artikel
%rtamanya. Setahun kemudian ia masuk Universitas Sorbone di Paris,
Bhengambil studi bahasa latin, sastra Perancis dan klasik. Pada tahun 1976,
garthes diangkat sebagai profesor semiologi literer di Collage de France
karena telah memberikan banyak sumbangan ilmu pada dunia semiotika
aengan buku-buku dan pengabdiannya. Tahun 1980 dia meninggal pada
aééia 64 tahun akibat ditabrak mobil di jalanan Paris.**

> Teori semiotika Roland Barthes dikembangkan dari teori penanda-
g’ertanda yang dicetuskan Ferdinan de Saussure, salah satu teorinya yang
&ikembangkan oleh Barthes adalah signifikansi.** Jika Seusure
memperkenalkan istilah signifier dan signified yang berhubungan dengan
%mbang-lambang atau teks dalam suatu paket pesan. Sedangkan Barthes
mengembangkan gagasan tentang signifikansi dua tahap (two order of
signification). Dua tahap tersebut mengacu pada istilah denotasi dan
konotasi untuk menunjukkan tingkatan makna. Makna denotasi adalah
makna tingkat pertama yang bersifat objektif (first order) yang dapat
diberikan terhadap lambang-lambang, yakni dengan mengaitkan secara
langsung antara lambang dengan realitas atau gejala yang ditunjuk.
Kemudian makna konotasi adalah makna-makna yang dapat diberikan
Eada lambang-lambang dengan mengacu pada nilai-nilai budaya dan
Eertemu dengan perasaan dan emosi yang karenanya berada pada tingkat
Eedua (second order).®?

Barthes  menciptakan  sistem  konotatif, yang didalam

etodologinya secara jelas ia bedakan dari denotative (sistem tataran

SISATUN

put o

pertama). Konotasi merupakan mode operatif dalam pembentukan dan

§enyandian teks teks kreatif. Semua teks dan genre media massa di
9]

bAg uejn

BI

~Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Cet. 4; Bandung: Rosda, 2009), 63-64.
% Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis

Semiotik,#lan Analisis Frami, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), 93.

§'Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LkS Yogyakarta, 2007), 163.
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dasarkan atas konotasi, karena semua di rancang untuk membangkitkan
@akna yang signifikan secara budaya.*

Selanjutnya, Barthes menciptakan peta tentang bahaimana tanda bekerja:

= Tabel 2. 1

©

o

= Peta Tanda Roland Barthes
2. Signifier 1. Signified
(Pertanda) \|/ (Pertanda)

v)

(=

3. Denotative Sign (Tanda
Denotatif

= v
7 v

5. CONNOTATIVE SIGNIFIER 4. CONNOTATIVE SIGNIFIED
(PENANDA KONOTATIF) (PERTANDA KONOTATIF)

0 )
A

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)

(Sumber: Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, 2006, hal 69)

I 23e3S

Dari peta diatas, terlihat bahwa tanda denotative (3) terdiri atas
ﬁertanda (1) dan penanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan tanda
éenotative adalah juga penanda konotatif (4). Dari penanda denotatif akan
gemunculkan petanda konotatif yang kemudian akan menandasi
En.unculnya tanda konotatif. Dengan kata lain hal tersebut merupakan unsur

Aaterial.

Jadi, dalam konsep Barthes tanda konotatif tidak sekedar memiliki

Bs jo &

akna tambahan, namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif

ng melandasi keberadaanya. Sesungguhnya, inilah sumbangan Barthes

M Juredgge)

% Marcel Danesi dan AG Admiranto, Pengantar Memahami Semiotika Media,

(Yogyakagfa: Jalasutra, 2010)
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terhadap penyempurnaan semiologi Saussure, yang berhenti pada
%nandaan dalam tataran denotasi.*

= Dalam sistem Barthes, makna tidak dapat dibedakan dari aktivitas
_g:leologi, yang disinggung sebagai “mitos” dan bekerja untuk
mengkomunikasikan dan memberikan kualitas yang berlaku dalam periode
t:i_;-:«rtentu. Dalam mitos juga ada contoh tiga lapis penanda, pertanda dan
t’—énda. Bagaimanapun, sebagai kerangka luar biasa mitos bekerja dengan
kantai implikasi sebelumnya atau pada akhirnya mitos adalah kerangka
gfgnifikansi tingkat berikutnya. Dalam mitos juga, sebuah pertanda dapat
zngiemiliki beberapa penanda.

A Dalam pandangan Barthes dengan ide mitos dari perspektif
geseluruhan. Barthes berpendapat bahwa mitos adalah bahasa, jadi mitos
adalah adalah pesan. Dalam penggambarannya, ia berpendapat bahwa
mitos dalam pengertian khusus ini adalah peningkatan makna. Makna
yang terbentuk cukup lama di mata publik adalah mitos. Barthes juga
mengatakan bahwa mitos adalah kerangka semiologis, khususnya susunan
tanda-tanda yang diuraikan oleh manusia. mitos Barthes sendiri tidak sama
dengan tahayul yang kita anggap eksentrik, tidak masuk akal, ahistoris dan
?in-lain, namun sebagaimana ditunjukkan oleh mitos Barthes adalah

gemacam wacana individu.

:’7 Rumusan tentang signifikasi dan mitos dapat dilihat pada gambar
=
Berikut ini.
Tataran Pertama Tataran Kedua
A A
| 11 \
Reealatas Tanda Bt

R )
D

Tabel 2. 2 Signifikasi dan mitos Roland Barthes

‘Sobur, Semiotika,Op cit, 69.
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Sumber: Nawiroh Vera. 2014. Semiotika dalam Riset Komunikasi.
Bogor: Ghalia indonesia, him 30

IBH ©

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa signifikansi tahap
_gertama merupakan hubungan antara signifier dan signified yang disebut
denokasi, yaitu makna sebenarnya dari tanda. Sedangkan signifikansi
lzedua, digunakan istilah konotasi, yaitu makna yang subjektif atau paling
tidak intersubjektif yang Denokasi Signifier Signified Mitos Konotasi
berhubungan dengan isi, tanda kerja melalui mitos, mitos merupakan
fapisan pertanda dan makna yang paling dalam.*®

(7))
2 Dalam analisis data ini, peneliti menggunakan kerangka kerja tiga

Q0

tahap Roland Barthes khususnya, denotasi, konotasi, dan mitos. Dalam
g)emiologi Roland Barthes, denotasi merupakan susunan sistem signifikasi
(pemaknaan) tahap pertama, sementara konotasi adalah tingkat kedua, dan
mitos yang terakhir. Denotasi melibatkan pentingnya tanda sebagai
definisi dalam arti yang sebenarnya asli. Konotasi mendorong keadaan

sosial budaya dan afiliasi individu.

Film
Pengertian Film

Film merupakan gabungan dari gambar-gambar bergerak yang
disatukan untuk ditampilkan ke penonton (publik). Film memiliki
kelebihan bermain pasa sisi emosional dan mempunyai pengaruh yang
lebih tajam untuk memainkan emosi penonton. Film hadir dalam
bentuk penglihatan dan pendengaran, dengan penglihatan dan
pendengara inilah penonton mampu melihat langsung nilai-nilai yang
terkandung dalam film.*’

Film berasal dari kata cinematrography. Cinematrography dari

Bahasa Latin kinema “gambar”. Teknik menangkap gambar yang

Juredg uejng jo AJISIdAIU) DIWR[S] dje}gY O

%Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 30
@ Sukriyadi Sambas, Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press,

2004), 9%

|21
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menggabung-gabungkan gambar sehingga menjadi rangkaian gambar
yang dapat menyampaikan ide.*®

Pada pasal 1 ayat (1) UU Nomor 8 Tahun 1992 tentang
perfilman dimana disebutkan bahwa yang dimaksudkan dengan film
adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi
massa pandang dengar yang dibuat berdasarkan atas sinematografi
dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video dan/atau
bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis
dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronika, atau proses
lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau
ditayangkan dengan sistem mekanik, elektronik dan/atau lainnya.*®

Sebagai bentuk kesenian, film sama dengan media artistik
lainnya karena ia memiliki sifat-sifat dasar dari media lain tersebut
yang terjalin dalam susunannya yang beragam itu. Seperti drama, film
melakukan komunikasi visual melalui laku dramatik, gerak dan
ekspresi, dan komunikasi verbal melalui dialog. Namun, biarpun
antara film dan media lain terdapat kesamaan-kesamaan, film adalah
sesuatu yang unik yang dibedakan dari segenap media lainnya karena
sifatnya yang bergerak secara bebas dan bertahap. Film memiliki
kesanggupan untuk menangani berbagai subjek yang tidak terbatas
ragamnya.”

Keunggulan yang dimiliki film, diantaranya:

1) Secara psikologis, film menyajikan pesan dengan keunikan
tersendiri, hingga sesuatu yang masih abstrak dapat
disampaikan dengan baik kepada khalayak melalui film.

2) Film manyampaikan sebuah pesan kehidupan yang membuat

khalayak mudah mengingatnya®*

48

-
i

2013). [iE2

3 James Monaco, Cara Menghayati Sebuah Film, (Jakarta: Yayasan Citra, 1984), 34.
Anton Mabruri, Manajemen Produksi Program Acara Televisi, (Jakarta: grasindo,

*Marselli Sumarno, Dasar-Dasar Apresiasi Film, (Jakarta: Grasindo, 1996), 2.
% Moh Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,

2019), 4%
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b. Jenis-jenis Film

©
JE
QO

=

(9

nely ejxsng NINY!lw eydl

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISIdAIU) dTWeR[S] 3jel§

Dalam buku 5 Hari Mahir Membuat Film oleh Panca

Javandalasta (2011), adapun beberapa jenis-jenis film yang biasa
diproduksi untuk berbagai keperluan, antara lain:

1) Film Dokumenter

Dokumenter adalah sebutan yang diberikan untuk film
pertama karya Lumiere bersaudara yang berkisah tentang
perjalanan (travelogues) yang dibuat sekitar tahun 1890an. Tiga
puluh enam tahun kemudian, kata ‘“dokumenter” kembali
digunakan untuk pembuatan film dan kritikus film asal Inggris
John Grierson untuk film Moana (1926) karya Robert Flaherty.
Grierson berpendapat, dokumenter merupakan cara kreatif
mempresentasikan realitas dalam buku Key Concepts in Cinema
Studies. Intinya, film dokumenter tak pernah lepas dari tujuan
penyebaran, pendidikan, propaganda bagi orang atau kelompok

tertentu.

2) Film Pendek

Film pendek di sini menurut Panca Javandalasta yaitu,
sebuah karya film cerita fiksi yang berdurasi kurang dari 60 menit.
Film pendek dijadikan laboraturium eksperimen dan batu loncatan
bagi para film maker untuk memproduksi film panjang di berbagai
negara.

Film pendek merupakan primadona bagi para pembuat film
indepeden. Selain dapat dibuat dengan biaya yang relatif lebih
murah, film pendek juga memberikan ruang gerak ekspresi yang
lebih leluasa. Meski tidak sedikit juga pembuat film yang hanya
menganggapnya sebagai sebuah batu loncatan menuju film cerita
panjang.

Pada dasarnya film pendek bukanlah pengurangan elemen
film. Sebagai nilai sebuah media ekspresi, film pendek tidak sama

dengan film cerita panjang. Film pendek selalu diremehkan
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menurut sudut pandang penonton, hal ini dikarenakan tidak adanya
media sosialisasi dan tayangan yang tepat seperti film cerita
panjang secara keseluruhan. Dari segi cara penyampaian, film
pendek memberikan kesempatan kepada produser dan penonton,
sehingga bentuknya sangat bervariasi. Film pendek dapat dibuat
dengan jangka waktu 60 detik, yang terpenting adalah ide dan
pemanfaatan media komunikasinya dapat berlangsung efektif.
Yang menarik adalah ketika variasi-variasi ini membuat sudut
pandang lain tentang jenis film pendek pada umumnya. Pada saat
itu, berlaku untuk meningkatkan kemajuan film di Indonesia atau

dunia ini.

nely ejxsng NiN Y!lw ejdio yeq @

3) Film Panjang
Film panjang adalah film elemen fiktif yang berdurasi lebih
dari satu jam. Sebagian besar berlangsung dari 90-100 menit.
Film-film yang ditampilkan di pusat-pusat pertunjukan pada

umumnya termasuk dalam pertemuan ini.

6. Film Lantangkan

&"3 Film merupakan suatu media komunikasi massa yang sangat
Egnting untuk mengkomunikasikan tentang suatu realita yang terjadi
éélam kehidupan sehari-hari, Film memiliki realitas yang kuat salah
satunya menceritakan tentang realitas masyarakat. Film merupakan
é:ambar yang bergerak (Muving Picture). Menurut Effendy, film diartikan
ébagai hasil budaya dan alat ekspresi kesenian. Film sebagai komunikasi
fassa merupakan gabungan dari berbagai teknologi seperti fotografi dan
{ogkaman suara kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra dan arsitektur
;:,erta seni musik.>® Film terdiri dari gambar dan suara yang memiliki alur
~@rita. Suara yang dimaksud ialah narasi, dialog, dan juga background

Elusik di dalamnya.

H J

% Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Penerbit. Remadja Karya

CV, 19863, 239.
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Effendy menyebutkan bahwa teknik perfilman, baik peralatannya
@aupun pengaturannya telah berhasil menampilkan gambar-gambar yang
Semakin mendekati kenyataan. Dalam suasana gelap dalam bioskop,
genonton menyaksikan suatu cerita yang seolah-olah benar-benar terjadi
dihadapannya.® Film adalah fenomena sosial, Psikologi kompleks dan
é_stetika yang membentuk sebuah dokumen yang terdiri dari cerita dan
fiémbar, kata-kata dan musik. Munculnya film sebagai produksi Ini
multidimensi dan kompleks. Keberadaan film di hal ini menjadi semakin
&nting hari ini dalam kehidupan manusia setara dengan media lain.
%eberadaannya hampir praktis Bisa disamakan dengan kebutuhan akan
gandang dan pangan. Dapat dikatakan bahwa hampir tidak ada kehidupan
?ehari-hari Orang-orang dengan budaya maju yang tidak terpapar media
ini.

Lantangkan merupakan film Indonesia yang mengisahkan tentang
pelecehan yang dialami oleh perempuan. Menceritakan tentang dua orang
perempuan yaitu Aruna dan Shana yang membawa mereka kepada
sekumpulan kejadian tentang pelecehan seksual yang ada disekitarnya
yang mengantar mereka kepada sebuah pemikiran baru dan memaksanya
gntuk mengambil keputusan.

3 Dalam film ini Aruna sedang berjalan dipinggir jalan lalu ia

ST 33

mendapatkan siulan, ia merasa tidak nyaman akan siulan itu. Lalu ia

14

@uduk di halte sambil menunggu ojek online ia melihat seorang
@rempuan sedang berdiri, lalu perempuan tersebut di hampiri oleh laki-
fgki yang ternyata sedang menggoda perempuan tersebut. Aruna hendak
Eﬁ'gin mengerjakan tugas bersama shana, tetapi shana melihat aruna hanya
?ermenung, lalu shana memanggilnya tersontak aruna tersadar lalu ia
%engatakan kepada shana bahwa ia terkena pelecehan seksual di jalan.
aruna menganggap hal itu sepele lalu shana merasa itu adalah sebuah

jahatan yang harus ditindak lanjuti. Keesokan harinya Aruna dan Shana

-t

H J!

% Onong Uchjana Effendy, IImu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja

Rosda Katya, 1990), 207.
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B/

bertemu kembali, shana mengajak aruna untuk bertemu dengan sepupunya
%ng ternyata sudah meninggal akibat pelecehan seksual. Lalu Aruna
fhendapatkan telpon dari teman laki-lakinya untuk mengajak dirinya
@engerjakan tugas di kos nya lantas aruna langsung marah. Tak nyaman
akan perlakuan yang ia dapatkan Aruna menyuarakan kejadian yang
tggrjadi kepadanya di media sosial lalu ia bagikan agar semua orang tau
b—‘c'éhwasannya komentar yang berbaur seksis dan pelecehan lainnya adalah

perbuatan yang sangat merugikan kaum perempuan.

(0))
c

(7))
3 Kerangka Pikir

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH
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Rerangka pikir merupakan suatu model konseptual bagaimana teori

gu elie

rhubL%gan dengan bermacam aspek yang didefinisikan sebagai isu berguna.

1S

ari pengamatan yang dicoba peneliti di setiap adegan film. Guna menjauhi
rjadinya kesalahpahaman dalam kajian ini, hingga dibutuhkan sesuatu konsep
ori yang dioperasionalkan selaku tolak ukur dalam penelitian ini. Buat
emudahkan penelitian ini, hingga peneliti menerangkan kerangka pikir dengan

SHwngieomdw ggluexm

hapan- tahapan kualitatif, dengan langkah- langkah berikut ini:

Pertama, persiapan yang dicoba peneliti dilakukan dengan menyusuk
ncangan penelitian yang dicoba dari permasalahan yang terdapat dalam ruang
ngkupz&ejadian yang telah diamati oleh peneliti dilingkungan posisi penelitian

lah seﬁ‘ap scene pada film Lantangkan yang berkaitan dengan catcalling.
=

aguns EE)]}I:HBKLBLU uep u

Kedua, peneliti mulai mengumpulkan seluruh data dengan dokumentasi
dann n@gumpulkan audio visual, yaitu scene adegan dan dialog-dialog yang
menunjt:vkkan tindakan Catcalling dalam film lantanngkan.

éetiga, pengolahan data berbentuk analisis deskriptif kualitatif. Laporan
dibuat Bersumber pada data yang dikumpulkan dari hasil dokumentasi setelah itu
dirangkgm, diseleksi hal- hal pokok serta lebih difokuskan kepada hal- hal berarti
terkait c%;ngan penelitian yang diselidiki.

Beempat, menarik kesimpulan serta mencocokkannya dengan data
sebelur@ya yang sudah diolah ataupun yang telah dikumpulkan dalam format

yang coz,ok dengan pola pemecahan permasalahan yang dilakukan. Seluruh hasil
8
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Scene-scene
yang
menunjukkan
tindakan
Catcallina

42

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq weq

‘yejesew njens uenelun} neje yinuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘y

Tindakan

Catcalling
dalam Film
Lantangkan

penelltlan ini nantinya yang merupakan pola akhir penyelesaian penelitian, serta

gjap gu@ dilaporkan dalam wujud tulisan ilmiah serta dipertanggung jawabkan

TR

Eegbsa@nnya

% é—’ Dengan menggunakan teori yang sudah dipaparkan di atas, maka peneliti
Q.

‘éagat menggambar sebuah kerangka pikir untuk mempermudah jalannya

52

ge@elltlg_n ini, seperti berikut :

§e c

88 > Tabel 2. 3

28 O

@ oy - A

= 7 Kerangka Pikir Penelitian

C

5 o

s 2z

= ®

c c

=

?.)' Penanda

B Tindakan

§ Catcalling

8

z Analisis Petanda Makna

?,— Semiotik Tindakan Tindakan

§ Roland Barthes Catcallina Catcalling

>

§ ® Mitos

3 = Tindakan

= - Catcallina

= )

e E

3 e

o "

(Vs C]

nery wisey Jrredg uejyng Jo AJISIdAI

umbef_f Analisis peneliti, 2022
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METODE PENELITIAN

® deH O

‘Metode dan Pendekatan

end

alam penelitian ini penelitian menggunakan paradigma konstruktivis,

| W

& 16unpuflig e3dio seH

ode deskrlptlf kualitatif. Paradigma konstruktivis ialah paradigma yang

qeg dynbusanbuele|iq °L

aenpir merupakan antitesis dari paham yang meletakkan pengamatan dan

ueibe
EBuN- glep

ktivitas dalam menemukan suatu realitas atau ilmu pengetahuan. Paradigma
=]
fgmenyebutkan bahwa identitas benda dihasilkan dari bagaimana kita berbicara

% Ggun|as ne

(7))
ntang7Bbjek, bahasa yang digunakan untuk mengungkap konsep kita, dan cara-
ara kéFbmpok sosial menyesuaikan diri pada pengalaman umum mereka.

m) efe

eberadaan simbol atau bahasa menjadi penting dalam proses pembentukan
salitas. Berbagai kelompok dengan identitas, pemaknaan, kepentingan,
engalaman, dan sebagainya mencoba mengungkapkan diri dan selanjutnya akan
emberi sumbangan dalam membentuk realitas secara simbolik.

Menurut Patton, para penelitian konstruktivis mempelajari beragam realita

wnjueoTpw 'aduegun S

gang terkonstruksi oleh individu dann implikasi dari konstruksi tersebut bagi
§ehidupan mereka dengan yang lain dalam konstruktivis, setiap individu memiliki
<gengalaig[’nan yang unik. Dengan demikian, penelitian dengan strategi seperti ini
?ﬁ‘\enyar%kan bahwa setiap cara yang diambil individu dalam memandang dunia

A

&dalah \(falid dan perlu adanya rasa menghargai atas pandangan tersebut. >*

=
Paradigma konstruktivisme adalah paradigma yang menganggap bahwa

-loquuns

kebenargh suatu realitas sosial yang dapat dilihat sebagai hasil konstruksi sosial,
dan keEenaran suatu realitas sosial itu bersifat relatif. Menurut paradigma
konstruéﬁvisme realitas sosial yang diamati oleh seseorang tidak dapat
digenera?tisasikan pada semua orang, seperti yang biasa dilakukan oleh kaum
positivig Konsep mengenai konstruksionis diperkenalkan oleh sosiolog

V)
interpretative, Peter L. Berger bersama Thomas Luckman. Dalam konsep kajian

¥ Juiedg

% Michael Quinn Patton, Qualitative Research and Evaluation Methods, (Thousand
Oaks, Calfifornia: Sage Publications, Inc, 2014), 96-97.
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komunikasi, teori konstruksi sosial bisa disebut berada diantara teori fakta sosial
def&Risi sosial.>®
T

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

B
NBH

peﬁelltlan model analisis semiotik Roland Barthes. Model ini dipilih karena,

rmpuga eydin

mabusgbuelel

gsdi
QD
i 16

e elltlmlngm menguraikan penanda dan petanda yang terdapat dalam film

ang%an serta mendeskripsikan tindakan catcalling yang terkandung di

q

&nep

3

>
Nln_§>|

Cc
g-
-
2 Lok(é’m dan Waktu Penelitian
1. Ig)kay Penelitian
A Karena penelitian bersifat analisis, maka penelitian ini tidak
0]
mempunyai lokasi penelitian tetap, karena peneliti harus meneliti film
Lantangkan ini dengan menonton dan menyaksikan setiap scene adegan
dan dialog-dialog yang menunjukkan tindakan catcalling dalam film
tersebut.
2.  Waktu Penelitian
Waktu yang dibutuhkan untuk meneliti sekitar 2 (dua) bulan yang
dimulai dari Februari 2022 hingga April 2022 dan dimungkinkan adanya
Ypenambahan pada waktu penelitian.
)

-~
()

3 Sunﬁaer Data

ﬁumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat

quINs wesjingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) (Ul sin} A1y yninj@s neje u

(@A)

|peroI§ Adapun sumber data yang digunakan adalah:
Data Primer

Data primer di dapat dari film pendek Lantangkan dalam bentuk
video yang terdapat di YouTube dengan cara mengunduh dan melihat
langsung film Lantangkan. Dialog, gesture, ekspresi pemain dan narasi
yang menunjukkan tindakan catcalling.
Data Sekunder

juipXg uejng jo AJ]SJ!%‘A

AEriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: PT
LKiS Prifiting Cemerlang, 2002), 13.
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Data sekunder merupakan data pendukung relevan yang dapat

; § g digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini. Data sekunder dapat
= 0
§ g 5 diperoleh dari literatur-literatur yang mendukung data primer seperti
«Q
3 59 g kamus, buku, berita surat kabar, artikel, jurnal, majalah, internet,
o ~* -y - -y -
‘éé o penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis. (data
g8
@ § i sekunder) berupa data-data yang melengkapi dari kebutuhan
O o —_
S & 7 penelitian.
> & o
28 Z
Ee
34 Tekﬁik Pengumpulan Data
(7))

3 ynun|

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang

ov

ibutuhRan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Posisi peneliti dalam
0]
nelitien kualitatif adalah sebagai pelaksana, pengumpul data, perencana,

g

enafsir data, penganalisis, sekaligus melaporkan hasil penelitian. Peneliti

eglu

engumpulkan data dengan cara menonton scene adegan dan dialog-dialog dalam

Im pendek Lantangkan serta menganalisis tindakan yang menunjukkan

AW

tcalling. Kemudian peneliti mencari informasi dan dokumentasi film

antangkan melalui YouTube dan Internet.

P upwnue

.5 Tekpk Analisis Data
V)
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah semiotik.

aAusw ue

AInq

etelah (ﬁnelakukan analisis melalui pengamatan terhadap setiap adegan yang ada

ns ue

=
gada film Lantangkan dan semua data dan dokumen disusun menjadi deskriptif
k'ualitatE:
é\nalisis dalam penelitian ini berupa tindakan catcalling yang terdapat

1O

dalam (é-lm pendek Lantangkan kemudian data berupa verbal dan non verbal
dibaca secara kualitatif deskriptif. Diihat dari tanda yang terdapat dalam film baik
berupa genotative ataupun konotatif. Agar lebih jelas tentang analisis yang
penelitii;unakan dalam penelitian, maka dapat di jelaskan alur penelitian seperti
berikut?§

1. Me@dologi analisis semiotik

nery wise
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I
2 Untuk melakukan analisis pada film pendek Lantangkan maka digunakan
mo@el pendekatan Roland Barthes untuk tindakan catcalling yang terkandung
me@lm makna konotasi dan denotasi dalam film tersebut.
a-- Denotasi
©
o Tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara petanda
idan penanda, atau antara tanda dan rujukannya dalam realitas yang
z menghasilkan makna yang eksplisit, langsung dan pasti. Pada tahap ini
=

peneliti mengamati dan menganalisa setiap adegan tertentu sesuai

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

ccn dengan apa yang peneliti lihat langsung atau apa yang tampak langsung
:?j pada adegan tersebut.
b@ Konotasi
= Tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara petanda
dan penanda, yang didalamnya beroperasi makna yang tidak eksplisit,
tidak langsung dan tidak pasti (artinya terbuka terhadap berbagai
kemungkinan tafsiran). Pada tahapan ini peneliti mengamati dan
menganalisa setiap adegan yang dipilih dan dimaknai dengan berdasar
pada realita yang ada di masyarakat baik dari segi budaya dan adat

istiadat.

=

Ménonton setiap scene adegan dan dialog-dialog dalam film pendek
)

Lantangkan melalui YouTube dan menganalisis tindakan yang

-

m(ﬁnunjukkan catcalling.

=
Stadi  kepustakaan seperti  buku, website, dan literatur lainnya.

e

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sin} eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq “|

nery wisey jrredAg uej[ng jo AJIsIaArupn



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

AVIE YNSAS NIN
o0}

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun} neje YUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad ueﬁunuadax ymun eAuey uednnBuad ‘e

=Vn' BAB IV

5 § g GAMBARAN UMUM FILM LANTANGKAN

59

g.EFilr%Lantang kan

(‘g g ééntangkan merupakan film yang berasal dari indonesia diproduksi oleh
Ett?éeter@Fllm 2021. Lantangkan pertama kali dirilis pada 4 Juli 2021 di media
éoéal YouTube di akun Annisa Rizka. Lantangkan merupakan salah satu film
%egﬁekf‘zang disutradarai oleh Annisa Rizka Liliandari untuk kampanye melawan
Eegcehgp seksual verbal. Etcetera film 2021 merilis Lantangkan di YouTube
gécara gratis untuk ditonton khalayak umum. Lantangkan berkisah tentang
§eleceh%n yang dialami oleh perempuan. Menceritakan tentang dua orang

rempt?ban yaitu Aruna dan Shana yang membawa mereka kepada sekumpulan

=

ejadlan tentang pelecehan seksual yang ada disekitarnya yang mengantar mereka

ursu

Eepada sebuah pemikiran baru dan memaksanya untuk mengambil keputusan.
% ( Gambar 4. 1 Cover Film Lantangkan )

§ (Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=Ue5Fp9KiHWE)

3

7

L7
LANTANGKAN'ES

. J -
w_—_,

A - o
LARAS NUR QKTOVIS AN EALAAND AN

47
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Tim@froduksi56

(Gambar 4. 2 Tim Film Lantangkan)

(Sumber : https://www.instagram.com/kita.lantangkan/)

Az
- )
°2 28  Penulis : Annisa Rizka Liliandari
gg3% 9
2aa g_utradara : Annisa Rizka Liliandara
=232 B . :
8 o a Asisten Sutradara : Chendrio Andila Putra
=3 =] Q
) = € Editor : Annisa Rizka Liliandara
0 3 =
3 § 5 Birektur Fotografi  : Alvi Ellsha Amzori
= Q a
% S & Birektur Seni : Muhammad Ilham Fauzi
=) Lo
g g3 gggangan Kunci : Bernadius Charend W.
(2]
@
% % Graffer : Jovi Andra Setiawan
Q 5 )
5 % ‘%omposer Musik  : Annisa Rizka Liliandari
<
< : I
§ ;’. Bemeran : Laras Nur Oktovia (Aruna)
=5 = = . ? — .
g- ‘é”: Annisa Rizka Liliandari (Shana)
Ses Durasi : 12 Menit
©
Q
2 > Tahun Rilis : 2021 (YouTube)
-
Q_J)q § Negara : Indonesia
) —
i Bahasa : Indonesia
[)
= Rumah Produksi : Etcetera Film 2021
Q
=
3
(]
2
o
g
y
oo
g
3
g
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8

® Annisa Rizka, Lantangkan, (Diakses pada tanggal 1 Juni 2022 pukul 02.12, dalam
https://W\g\'N.youtube.com/watch?v:UeSFpQKiHwE)
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Gambar 4. 3 Tokoh Aruna

Laras Nur Oktovia berperan sebagai tokoh Aruna. Aruna

merupakan mahasiswi yang sering terkena tindakan catcalling. Aruna

4.3 Tokoh dan Karakter Pemain Film Pendek Lantangkan
= 51, %ras Nur Oktovia
O
539 = Fokoh Aruna yang diperankan oleh Laras Nur Oktovia dapat dilihat pada
= S @ambar4.3.
o 2 B
= c —
=3 = Q
o Q
S = =
3 a =
2 S =
m —_—
~358 2
8258 o
2 o
: >
=)
5 A
a ()
s =
8,
[S)
(&=
2
(9]
@
&
Py
£

yang tidak menyadari kalau dirinya sedang terkenal pelecehan seksual
verbal. Lalu ia diajak oleh Shana ke pemakaman sepupumua yang ternyata
adalah korban pelecehan seksual. Setalah itu Aruna tersadar dan

w»
ﬁenyuarakan pelecehan yang ia dapatkan.
(¢

2. Shana
ﬁokoh Shana yang diperankan oleh Annisa Rizka Liliandari dapat dilihat

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey (Ul sin} eAzey yninjas neje uelbeqgas diynbusw Buelejq “|

Eada Gambar 4.4.
=
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Gambar 4. 4 Tokoh Shana
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Annisa Rizka Liliandari berperan sebagai tokoh Shana. Shana

-‘ “;'
= =
P

UIN SUSKA RIAU

sosial-lantangkan-sebagai-upaya-menghapus-

erupakan teman Aruna yang membantu aruna untuk berani menyuarakan

lecehan yang Aruna dapatkan. Shana mencari tau pelecehan apa yang

una dapatkan dan ternyata Aruna mendapatkan pelecehan seksual verbal
: http://galerifdsk.mercubuana.ac.id/perancangan-

: b
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Hak Cipta Dilindungi C:“:m&:nm:m

1. Dilarang mengutip setagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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«Q
g.%oKesgnpulan
Q.
‘éé Berdasarkan penelitain yang telah dilakukan maka kesimpulan mengenai
Eu‘l;m éenotay konotasi dan mitos catcalling sebagai bentuk pelecehan seksual
g9
tge&ar \7§rbal (studi semiotika dalam film pendek lantangkan) karya Annisa Rizka

ndaia adalah :

aihn

Bu

1. ankna denotasi merupakan makna yang paling nyata tergambarkan oleh
g:anda. Dalam penelitian ini makna denotasi catcalling tergambarkan
melalui 6 scene yang memperlihatkan 4 bentuk catcalling yaitu, 1)
?b)ercandaan, Bercandaan, menggoda lawan jenis atau sejenis, ataupun
mengajukan pertanyaan seputar seksual didalam diskusi atau obrolan yang
tidak dikhususkan membahas seputar seksual, 2) Bersiul-siul yang
berorientasi seksual, 3) Menyampaikan atau menanyakan pada orang lain
tentang keinginan secara seksual ataupun kegiatan seksual yang pernah
dilakukan oleh orang tersebut, yang membuat orang tidak nyaman, 4)
Mengkritik atau mengomentari bentuk fisik yang mengarah pada bagian-
%agian seksualitas, misalnya bentuk pantat ataupun ukuran kelamin

-
seseorang.
e

N

&‘Iakna konotasi merupakan makna subjektif atau emosional. Dalam

=
penelitian ini maka makna konotasi catcalling menggambarkan bahwa

Jagquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw eduey Ul Sijn} BAIEY yninjes nepe ue

Eerempuan dianggap lebih rentan terkena tindakan catcalling.
3. I’fg’lakna mitos merupakan konstruksi kultural yang dipercayai dan dianut
Sétu masyarakat. Dalam penelitian ini, makna catcalling adalah budaya

Patriarki dalam konstruksi pola pikir masyarakat indonesia.
9]

&
6.2 Sargnh

gerdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran mengenai

Catcalligg dalam film pendek Lantangkan karya Annisa Rizka Liliandara:

nery wisey J
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1. Peneliti film mengenai realitas yang terjadi dalam kehidupan, dalam hal
@i tentang catcalling perlu ditingkatkan. Tanda-tanda yang diartikan
gfalam film dapat dijadikan referensi dalam mencegah tindakan catcalling
gi lingkungan masyarakat dan mengantisipasi  hal-hal  yang
melatarbelakangi terjadinya catcalling, mengingat banyaknya kasus
é_atcalling yang terjadi dewasa ini. Jadi, untuk para penonton film dan
éémbaca skrispsi ini, hendaknya meningkatkan rasa kepedulian gender

terhadap lingkungan sekitar. Untuk perempuan berprilaku lah sesuai

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

&rma dan budaya yang ada di tempat kalian masing-masing.

2. Eb;‘ntuk para civitas akademika Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
8uska Riau, Jurusan llmu Komunikasi hendaknya diadakan kurikulum
?entang pentingnya kajian gender dan media massa sehingga dapat
menciptakan lulusan yang mempunyai kepedulian gender.

3. Untuk para produser, sutradara, penulis skenario film hendaknya lebih

mengasah rasa kepedulian gender didalam setiap karyanya.
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